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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya penggunaan
media dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Banda Aceh, jadi
peneliti berinisiatif untuk menggunakan peta konsep sebagai media
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) pengaruh penggunaan peta konsep terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi suhu dan kalor di SMA Negeri 11 Banda
Aceh, (2) respon peserta didik terhadap penggunaan peta konsep. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Non-Equivalent Crontrol Group
Design dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas X1 1A-4 sebagai kelas
kontrol dan kelas XI IA-3 sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Data yang
diperoleh di analisis dengan menggunakan rumus uji-t yaitu tpiung > tapel
= 8,37 > 2,678. Sehingga hipotesis H, ditolak dan H, diterima. Hasil
nilai rata-rata post-test peserta didik kelas eksperimen yaitu 74,34
sedangkan nilai rata-rata post-test kelas kontrol 52, dimana nilai peserta
didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Respon
peserta didik pada penggunaan peta konsep menunjukkan hasil yang
positif dengan kriteria persentase tanggapan peserta didik yang setuju
96,3%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh penggunaan peta
konsep terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi suhu
dan kalor di SMA Negeri 11 Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang berlangsung di sekolah khususnya pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah suatu kegiatan yang
melibatkan guru dengan peserta didik secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan sangat penting artinya, sebab
tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan
terbelakang, dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan
dengan pembelajaran yang efektif untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas, juga memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.*
Perkembangan pendidikan seperti dalam pembelajaran yaitu proses
pembelajaran yang menarik serta efektif akan membantu peserta didik
agar lebih memahami dengan demikian akan menimbulkan dampak
yang baik bagi pendidikan maupun semua yang terlibat di dalamnya.

Proses pembelajaran yang diterapkan guru untuk peserta didik
harus memperlihatkan spesifikasi dan karakteristik mata pelajaran serta
perkembangan peserta didik sehingga dalam proses belajar mengajar
tercipta suasana kelas yang kondusif dan semangat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, terutama pada mata pelajaran fisika. Pada
ruang lingkup pembelajaran  fisika, karakteristik yang harus
dimunculkan yaitu adanya pengkaitan konsep dengan kehidupan sehari-

hari. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami substansi

! Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Cetakan I,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 6.
1



dari konsep materi yang diajarkan guru, sehingga pembelajaran yang
dilakukan lebih bermakna serta lebih meningkatkan pengetahuan peserta
didik.> Materi pembelajaran fisika pada tingkat SMA mempunyai
karateristik seperti halnya materi suhu dan kalor yang mempunyai
pembagian-pembagian sub materi yang mungkin sulit diingat oleh
peserta didik, maka dari itu guru membutuhkan suatu media agar peserta
didik lebih mudah memahami dari materi pembelajaran yang diberikan.
Salah satu media yang digunakan oleh guru yaitu peta konsep, yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.

Peta konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proporsisi-proporsisi suatu bidang studi, seperti bidang studi
fisika, kimia, biologi dan matematika. Dengan menggunakan peta
konsep, peserta didik dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan
mempelajari  bidang studi itu lebih bermakna.® Peta konsep
mempermudah peserta didik dalam mengaitkan konsep-konsep yang
sudah dimiliki dengan konsep-konsep yang baru, sehingga materi yang
diajarkan guru mudah terserap oleh peserta didik.

Peta konsep dapat berperan sebagai media pengajaran yang
baik dan menarik dikarenakan peta konsep dapat menyederhanakan
materi pelajaran yang kompleks sehingga memudahkan peserta didik
dalam menerima dan memahami prinsip-prinsip dari suatu materi

pelajaran. Peta konsep juga berguna bagi guru untuk menyajikan materi

2 Annurahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfa
Beta, 2009), h.29.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif,
(Surabaya: 2009), h.158.



atau bahan ajar kepada peserta didik. Dengan peta konsep guru dapat
menunjukkan keterkaitan antara konsep yang telah dimiliki oleh peserta
didik sebelumnya. Selain itu juga melalui peta konsep yang dibuat,
peserta didik dapat mengetahui konsep-konsep yang salah dipahami oleh
peserta didik.* Upaya untuk menghubungkan antar beberapa peta konsep
yang saling berkaitan dapat disusun secara sistematis untuk
dihubungkan satu sama lain dalam bentuk peta konsep guna membangun
pemahaman peserta didik. Sehingga masalah dalam suatu pembelajaran
dapat diselesaikan dengan peta konsep.

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran fisika di SMA
Negeri 11 Banda Aceh, khususnya tentang materi suhu dan kalor belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai oleh
peserta didik pada materi tersebut adalah 75. Hal ini disebabkan guru
menyajikan materi pelajaran dengan berpedoman pada buku cetak,
peserta didik mencatat dibuku tulis. Hal ini tentu kurang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik, sehingga peserta didik
menjadi tidak tertarik untuk menerima pelajaran pada saat guru
melakukan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika
di SMA Negeri 11 Banda Aceh, diperoleh informasi bahwa guru belum
banyak menggunakan media pembelajaran. Guru masih berfokus pada
metode ceramah, hanya sesekali dilakukan diskusi dan tanya jawab.

Peserta didik kurang terlibat secara aktif selama proses pembelajaran

* Zulfiani, Analisis Struktur Materi Pelajaran Biologi Melalui
Peta konsep Pada Mata Kuliah Perencanaan dan Strategi
Pembelajaran Biologi, (EDUSAINS Vol. 1 No. 2, 2008)



berlangsung.® Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang peserta
didik, diperoleh informasi bahwa peserta didik memperoleh kesulitan
dalam memahami materi suhu dan kalor, diantaranya peserta didik
menganggap bahwa materi suhu dan kalor sukar untuk dipelajari.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dirancang pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Ana Riyanti, dkk menyatakan
bahwa adanya hubungan antara model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization berbantuan peta konsep dengan hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis. Rata-rata nilai post-test kognitif
kelas kontrol 74,48 dan kelas eksperimen 85. Hasil analisis korelasi
biserial diperoleh koefisien korelasi (r,) 0,734 dan koefisien determinasi
(KD) 53,88%. Hasil keseluruhan efektif dan psikomotorik kelas
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Rata-rata nilai post-test
keterampilan berpikir kritis kelas kontrol 65,72 dan kelas eksperimen
77,97. Hasil analisis korelasi biserial keterampilan berpikir kritis
diperoleh (rp) 0,842 dan (KD) 70,90%. Berdasarkan angket respon siswa
terhadap pembelajaran yaitu 29 siswa dari 32 siswa memberikan
tanggapan yang sangat baik.® Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

> Hasil Observasi pada tanggal 6 juli 2019

®Riyanti,A.,dkk,Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization Berbantuan Peta Konsep
Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP
Tema Kalor, Jurnal Unnes Scince Education. Vol. 5.No.2, 2016.



Individualization berbantuan peta konsep berpengaruh positif terhadap
hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa pada tema kalor.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Ratna Tanjung dan
Fransiska Nurhayati Sinaga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa kelas eksperimen meningkat yaitu pada
pertemuan | sebesar 59,3 %, pertemuan Il sebesar 69,2 %, pertemuan Il
sebesar 75,7%, dan pertemuan ke IV sebesar 82,2%. Untuk hasil belajar
siswa, dari pengujian hipotesis diperoleh thiwng>tiane yaitu 2,381>1,667
pada taraf signifikasi @ = 0,05, hal ini berarti Ha diterima.” Berarti ada
pengaruh dari penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) menggunakan media peta konsep terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor. Adapun perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada penerapan model
pembelajaran, pendekatan, sekolah dan kelas yang digunakan sebagai
sampel.

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan mengangkat judul permasalahan
“Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik pada Materi Suhu dan Kalor di SMA Negeri
11 Banda Aceh”.

" Ratna Tanjung dan Fransiska Nurhayati Sinaga, Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Menggunakan Media Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Materi Pokok Suhu dan Kalor, Jurnal Ikatan Alumni Fisiska UNM. Vol.
2, No. 4. 2016.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh penggunaan peta konsep terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi suhu dan kalor di SMA
Negeri 11 Banda Aceh?

Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan peta konsep?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan peta konsep terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi tekanan suhu dan kalor di
SMA Negeri 11 Banda Aceh

Untuk menganalisis respon peserta didik terhadap penggunaan peta

konsep.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

Sebagai sumber informasi bagi guru, dapat menambah pengetahuan
dalam mengelola perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran dalam usaha meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik.

Bagi peserta didik, dapat menambah wawasan untuk lebih mudah
memahami pelajaran fisika dengan menggunakan peta konsep.

Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan
dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki  kualitas

pembelajaran.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu di uji kebenarannya.® Berdasarkan
permasalahan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H.: Terdapat pengaruh penggunaan peta konsep terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi suhu dan kalor di
SMA Negeri 11 Banda Aceh.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan peta konsep terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik pada materi suhu dan kalor
di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka
peneliti perlu menjelaskan istilah berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu,
baik itu orang, benda atau berdekatan misalnya guru dengan peserta
didik.® Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini pengaruh
penggunaan peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik pada suhu dan kalor di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

® Husaini Usman, Pengantar Statistik. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), h.119

Poerwadarnita, W. J. S., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), h. 731.



Peta konsep

Peta konsep adalah suatu bagan skematis untuk
menggambarkan  suatu pengertian konseptual ~ dengan
menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang ain dalam
bentuk proposisi.'® Sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep-konsep yang terdapat dalam suatu materi yang
umum menjadi materi yang khusus.
Hasil belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan orang
berubah dalam perilaku, sikap dan kemampuannya. Kemampuan-
kemampuan yang menyebabkan perubahan tersebut menjadi
kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman.™
Hasil belajar kognitif merupakan tolak ukur keberhasilan peserta
didik dalam mencapai kompetensi yang telah ditentukan oleh
kurikulum. Hasil belajar kognitif peserta didik berkaitan dengan
beberapa faktor yang berasal dari dalam (internal) dan dari luar
(eksternal) peserta didik."

Suhu dan kalor

%Trjanto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif,

(Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 965.

""Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas,

(Yogyakarta: Teras, 2010), h. 34-35.

2gyprijono. Agus, Model-model Pembelajaran Inovatif

Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,
2011), h. 5.



Suhu didefinisikan sebagai derajat panas atau dinginnya suatu
benda. Alat untuk mengukur suhu  disebut  dengan
termometer.Terdapat beberapa skala termometer yaitu celcius,
reamur, fahreinheit dan Kelvin. Kalor adalah energi yang berpindah
dari benda yang suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih
rendah ketika kedua benda bersentuhan.'® Dalam bahasan kalor ada
yang namanya kalor jenis, kapasitas kalor, perubahan wujud zat dan

perpindahan kalor.

BMarthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA, (Jakarta:
Erlangga,2016), hal.213



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Peta Konsep

Peta konsep menurut Novak adalah suatu proses yang
melibatkan identifikasi konsep-konsep dari suatu materi pelajaran dan
pengaturan konsep-konsep tersebut dalam suatu tingkatan, mulai dari
yang paling umum, kurang umum dan konsep-konsep yang lebih
spesifik.'* Peta konsep merupakan suatu jaring-jaring pembelajaran yang
menunjukkan konsep apa saja yang perlu dipelajari peserta didik dan
bagaimana  keterkaitan  konsep-konsep  tersebut sebagai alat
pembelajaran. Peta konsep membantu peserta didik aktif berfikir untuk
memusatkan pada sejumlah ide-ide pokok (berupa konsep-konsep) dari
suatu pokok bahasan. Peserta didik tidak perlu membuat catatan
selengkap mungkin, tetapi cukup membuat informasi (konsep) penting
dari materi pelajaran.

Peta konsep merupakan alat bantu mengurutkan topik yang
logis sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi
secara lebih bermakna. Selain itu peta konsep digunakan untuk
mengklasifikasi kerancuan yang ada pada diri peserta didik yang

disebut miskonsepsi.'® Pandoyo dalam Sehat Seragih menyatakan bahwa

“Kadir, Efektifitas Strategi Peta Konsep dalam Pembelajaran
Sains dan Matematika, (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No 51,
2004), h. 164.

“Zulfiani dkk, Strategi Pembelajaran SAINS, (Jakarta: UIN
Press, 2009), h. 34.
10
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peta konsepmerupakan media pendidikan yang dapat menunjukkan
konsep ilmu secarasistematis, yang dibentuk mulai dari inti
permasalahan sampai pada bagian pendukung yang mempunyai
hubungan satu sama lain, sehingga dapat membentuk pengetahuan dan
mempermudah pemahaman suatu materi pelajaran.'® Peta konsep dapat
membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan peserta didik
dengan mudah, sehingga membantu peserta didik dalam memahami atau

mengaitkan materi yang dipelajari.

B. Ciri-Ciri dan Manfaat Peta Konsep
Peta konsep memiliki ciri tersendiri, sehingga peta konsep
tersebut mempunyai keunikan masing-masing dan dapat membedakan
antara satu peta konsep dengan peta konsep yang lain.
Ciri peta konsep secara umum yaitu:
1. Memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi dalam
suatu topik bidang studi.
2. Gambar yang menunjukkan hubungan konsep-konsep dari
suatu topik pada bidang studi.
3. Bila dua konsep atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu
konsep lainnya, maka terbentuklah suatu tingkatan pada peta

konsep itu.'” Ciri-ciri di atas dilakukan agar peta konsep

°Sehat  Saragih, Upaya  Memperbaiki  Miskonsepsi
Pembelajaran Analisis Real melalui Pengajaran Remedial dengan
Bantuan Peta Konsep dan Tutor Sebaya, (Jurnal Pendidikan
danKebudayaan, Edisi Khusus 1 Tahun ke-23, 2007), h. 115.

YMartinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h.132
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tersusun secara sistematis dan jelas, sehingga mempermudah
seseorang dalam menyusunnya.

Peta konsep dapat digunakan sebagai media pembelajaran

karena peta konsep merupakan media dengan jenis gambar dua dimensi.

Peta konsep alat mencatat yang kreatif dan efektif. Sebagai suatu media

peta konsep cocok digunakan untuk pembelajaran dengan materi yang

banyak. Melalui peta konsep materi-materi tersebut akan dihubungkan

secara inklusif. Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran akan

memberikan manfaat yang banyak, adapun manfaat pembelajaran

dengan menggunakan peta konsep dibagi dua yaitu, manfaat peta konsep

bagi guru dan manfaat peta konsep bagi peserta didik.

1.

Manfaat peta konsep bagi guru vyaitu: (a) membantu guru
memahami macam-macam konsep yang terdapat dalam topik yang
akan diajarkan dan memperoleh wawasan baru; (b) membantu
dalam menghindari miskonsepsi oleh peserta didik; (c) dengan
mengidentifikasi konsep-konsep sebelum membuat peta konsep,
guru dapat menemukan topik-topik sains secara jelas, sehingga
dapat membantu untuk menentukan topik-topik yang perlu
dipelajari; (d) membantu untuk melihat keterkaitan logis antar
konsep-konsep khusus; (e) membantu untuk mengorganisasi urutan
kegiatan belajar mengajar di kelas; (f) membantu untuk penilaian
peserta didik; (g) membantu untuk menggali pemahaman peserta
didik sebelum dilakukan pembelajaran; (h) sebagai alat untuk
menggalakkan pembelajaran kooperatif.

Manfaat peta konsep bagi peserta didik yaitu: (a) membantu dalam
mempelajari konsep-konsep pokok dan proposisi, serta membantu

dalam menghubungkan atau mengaitkan pengetahuan yang telah
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dimilikinya dengan yang sedang dipelajarinya; (b) membantu
mempelajari cara belajar menyusun peta konsep; (¢) membantu
untuk memperoleh wawasan baru; (d) membantu peserta didik
menghindari miskonsepsi; (¢) membantu untuk mempelajari sains
secara bermakna; (f) secara tidak langsung mengajak peserta didik
belajar kooperatif.®® Manfaat peta konsep diatas menunjukkan
bahwa peserta didik semakin mudah dalam mengingat materi yang
diajarkan guru dan mempermudah peserta didik dalam memahami

materi tersebut, dan hasil belajar yang dicapai pun akan maksimal.

C. Macam-macam Peta Konsep
Peta konsep dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
pohon jaringan (network tree), rantai kejadian (events chain), peta
konsep siklus (cycle concept map), dan peta konsep laba-laba (spider
concept map).
1. Pohon Jaringan (Network Tree)

Peta konsep pohon jaringan adalah ide-ide pokok materi
dibuat dalam persegi panjang dan beberapa kata lain dituliskan
pada garis-garis penghubung. Garis-garis pada peta konsep
menunjukkan hubungan antar ide-ide pokok yang dibuat.

Contoh peta konsep bentuk pohon jaringan seperti di bawah ini.

'®Ratna Tanjung, Kegunaan Peta Konsep dalam Pengajaran
IPA di SMU, (Jurnal Khazanah Pengajaran IPA, 1996), h. 32-35.
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Perubahan
Wujud Zat
Terbagi beberapa jenis:
Membeku
Menguap
Mencair mengembun
l l menyublim
Padat ke cair ) .
Cair ke padat Cair ke gas Gas ke cair l
Padat ke gas
Perubahan wujud yang Perubahan wujud
memerlukan kalor: ‘} yang melepaskan kalori'

a. Cair ke gas a. Gas ke padat
b. Padat ke gas b. Cair ke padat
c. Padat ke cair c. Gas ke cair

Gambar 2.1 peta konsep pohon jaringan perubahan wujud zat

2. Rantai Kejadian (Events Chain)

Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan untuk
memberikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam
suatu prosedur. Dalam membuat rangkaian kejadian, hal
pertama yang harus dilakukan adalah menemukan satu kejadian
awal. Kemudian akan berlanjut ke kejadian selanjutnya sampai
mencapai suatu hasil. Contoh peta konsep rantai kejadian

seperti di bawabh ini.
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Kejadian awal

Bantuan Iav? yang mendingin
v
Tumbuhan perintis

v
Melapukkan

v

Tumbuhan lumut
v
Semak-semak
4
Hutan
Peta Konsep Rantai Kejadian Suksesi Primer
(Sumber: Trianto, 2010: 161)

Peta Konsep Siklus (Cycle Concept Map)

Peta konsep siklus berupa rangkaian kejadian tidak
menghasilkan suatu hasil akhir merupakan ciri dari peta konsep
siklus. Kejadian terakhir pada rantai itu menghubungkan
kembali kejadian awal. Karena tidak ada hasil dan kejadian
terakhir itu menghubungkan kembali ke kejadian awal, siklus
itu berulang dengan sendirinya. Contoh peta konsep bentuk

peta konsep siklus seperti bawah ini.



16

Kondensasi

Evaporaration Presipitasi

\ /

Gambar 2.2 Peta konsep siklus hidrologi

4. Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map)
Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk tukar
pendapat. Melakukan tukar pendapat ide-ide berasal dari suatu
ide sentral, sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide

yang bercampur aduk.™ bentuk laba-laba seperti di bawah ini.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif —
Progresiv..., h. 161
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white-collar

[D. Applegate, CAL)

Gambar 2.3 Peta konsep laba-laba

D. Langkah-Langkah Penyusunan Peta Konsep
Peta konsep merupakan serangkaian penyusunan konsep dalam
bentuk gambar dua dimensi, yang disesuaikan berdasarkan materi
pembelajaran. Penyusunan peta konsep memiliki langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Menuliskan di atas kertas seluruh konsep atau nama topik
yang berkaitan dengan bidang umum yang akan diajarkan;
2) Memperhatikan adanya fakta-fakta (contoh-contoh) khusus
yang penting untuk dipelajari siswa.
3) Memilih konsep yang paling umum dan tempatkan di bagian
atas kertas.
4) Menambahkan berikutnya konsep yang lebih khusus di
bawah konsep umum tadi. Hubungkan keduanya dengan

garis penghubung yang diberi label penghubung.



5)

6)

7)
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Setelah penulisan konsep yang lebih khusus di baris kedua,
melanjutkan penulisan konsep lain yang lebih khusus di baris
ketiga, dan seterusnya.

Melengkapi dengan garis penghubung antar konsep sehingga
seluruh tingkatan menyerupai piramida. Jangan lupa
menuliskan label penghubung pada garis tersebut untuk
menunjukkan keteraturan antar konsep.

Setelah seluruh peta konsep terbentuk, menandai konsep
khusus yang terutama menarik bagi siswa atau tingkat
kesulitannya tepat bagi siswa.?’ Langkah-langkah tersebut
mempermudah guru dalam menyusun peta konsep sehingga

membuat proses pembelajaran lebih bermakna.

Langkah-langkah penyusunan peta konsep yang di sarankan

oleh Ernest lebih sederhana yaitu sebagai berikut:

1. Tentukan dahulu topiknya

2.

Membuat daftar konsep-konsep yang relevan untuk konsep

tersebut

Menyusun konsep-konsep menjadi sebuah bagan

menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata-kata supaya

bisa terbentuk suatu proposisi.

mengevaluasi keterkaitan konsep-konsep yang telah dibuat.

*Trianto, Mendesain Model ~Pembelajaran  Inovatif-
Progresif..., h.160
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Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan peta
konsep diperlukan adanya strategi sehingga mencapai hasil
pembelajaran, melalui beberapa tahap yaitu: (1) menjelaskan tujuan
pembelajaran; (2) menjelaskan materi pelajaran; (3) mengembangkan
struktur kognitif peserta didik.?* Tahapan strategi tersebut membuat
proses pembelajaran terstruktur sehingga mencapai hasil pembelajaran
yang maksimal.

Tahap pertama menjelaskan tujuan pengajaran yang berguna
untuk mengarahkan para peserta didik ke materi yang akan mereka
pelajari. Selain itu tujuan pengajaran dapat mengarahkan peserta didik
untuk mengingat kembali materi yang berhubungan, yang dapat
membantu mereka merumuskan pengetahuan baru. Tujuan pengajaran
dijelaskan agar peserta didik memperhatikan hasil belajar yang harus
dicapai.

Tahap kedua menjelaskan materi pelajaran. Pada tahap ini guru
menjelaskan materi pelajaran dengan cara memetakan konsep, dengan
tujuan supaya peserta didik terlatih dan mahir dalam membuat peta
konsep selanjutnya. Untuk menyusun peta konsep dari materi
pembelajaran dapat dilakukan dengan menguraikan masalah-masalah
pokok menjadi bagian yang lebih khusus. Guru dalam mengajar dengan
peta konsep harus dimulai dari konsep yang paling inklusif (umum) dan
kemudian baru mengajarkan hal-hal khusus sebagai contoh-contoh.

Tahap ketiga adalah mengembangkan operasional struktur

kognitif peserta didik seperti membuat kaitan-kaitan silang antara

*!'Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 215
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konsep-konsep. Semakin banyak kaitan silang yang terbentuk, semakin

tinggi nilai peta konsep tersebut.

E. Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep

1. Kelebihan peta konsep

Peta konsep dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat

yang beragam, terutama bagi peserta didik. Kelebihan peta konsepbagi

guru dan peserta didik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik mudah memahami materi dan dapat
meningkatkan daya ingat belajar

Membantu peserta didik melihat makna materi pelajaran
secara komprehensif dalam setiap komponen konsep-konsep
dan mengenali miskonsepsi

Menolong guru memilih aturan pengajaran berdasarkan
kerangka kerja yang tersusun, hal ini mengingat banyak
materi pelajaran yang disajikan dalam urutan yang acak
Merupakan cara terbaik menghadirkan materi pelajaran
karena tidak menimbulkan efek verbal bagi peserta didik
karena peserta didik mudah melihat, membaca, dan mengerti
makna yang diberikan

Memudahkan peserta didik dalam belajar

2. Kelemahan peta konsep

Beberapa kelemahan dari peta konsep adalah sebagai berikut:

1

Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyusun peta

konsep
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2) Sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat dalam materi
yang dipelajari
3) Sulit menetukan kata-kata untuk menghubungkan satu

konsep dengan konsep yang lain.*?

F. Hasil Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku yang terjadi melalui proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku
tersebut berupa kemampuan-kemampuan peserta didik setelah aktivitas
belajar yang menjadi hasil perolehan belajar. Sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik.2

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak), menurut Bloom segala upaya yang menyangkut aktivitas otak

adalah termasuk dalam ranah kogpnitif.**

Dalam ranah kognitif tersebut
terdapat enam jenjang proses berpikir, keenam jenjang yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

*% |smi Septiana, Keefektifan Penggunaan Media Peta Konsep
Pohon Jaringan Pada Pembelajaran Menulis Cerpen di Kelas X SMAN
1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo, (Jurnal Pendidikan, 2011), h. 20.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosda karya, 2009), h. 3

2% Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 49-50.
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1. Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat kembali (recall) atau mengenal kembali tentang
nama, istilah ide, gejala, rmus-rumus dan sebagainya tanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

2. Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat.

3. Penerapan (Application) adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide, rumus-rumus, teori-
teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkrit.

4. Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk
merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut
bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami
hubungan diantara bagian-bagian atau fator-faktor yang satu
dengan faktor-faktor lainnya.

5. Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan berpikir yang
merupakan kebalikan dari proses berpikir analisis atau
merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau
unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma suatu pola yang
berstruktur atau berbentuk pola baru.

6. Penilaian (Evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk

membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide.?

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk

% |bid, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ...h. 50-52.
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pemikiran Gagne yang dikutip oleh Agus Supriyanto, hasil belajar
merupakan :

1. Informasi verbal vyaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun
tulisan.

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang.

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya.

4. Keterampilan motorik vyaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi,
sehingga terwujudnya otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap objek tertentu.?®

Keberhasilan belajar yang dicapai siswa tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar itu sendiri. Faktor-
faktor yang mempengaruhi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni
sebagai berikut:

1. Faktor internal

Faktor yang berasal dari diri siswa terdiri dari dua aspek;
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) misalnya kondisi fisik
sakit-sakitan atau cacat pada fisik. Aspek psikologis (yang bersifat

rohaniah) misalnya kecerdasan, bakat, minat, motivasi, dan emosi.

26 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Jogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), h. 21.
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2. Faktor eksternal

Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain kondisi lingkungan di sekitar siswa yang
meliputi lingkungan sosial dan nonsosial. Lingkungan sosial
sekolah meliputi guru, staf administrasi dan teman sekolahnya.
Sedangkan faktor lingkungan non sosial seperti gedung sekolah,
alat belajar, keadaan cuaca saat belajar, tempat tinggal keluarga,
dan waktu belajar yang digunakan siswa juga dapat berpengaruh
terhadap hasil belajarnya.”” Jadi faktor-faktor luar tersebut
mempengaruhi hasil belajar siswa maka tugas guru dan orang tua
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk siswa.
3. Faktor pendekatan belajar

Pendekatan belajar merupakan cara atau strategi yang
digunakan siswa untuk menunjang keefektifan dalam proses
pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti
seperangkat langkah yang digunakan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun strategi yang digunakan salah satunya adalah
penggunaan media. Media merupakan salah satu komponen
komunkasi yang digunakan manusia untuk menyalurkan informasi
belajar atau penyalur pesan. Salah satu media yang digunakan
adalah media peta konsep yang berperan sebagai media pengajaran
yang dapat menyederhanakan materi pelajaran yang kompleks
sehingga memudahkan peserta didik dalam menerima dan

memahami suatu materi pelajaran. Strategi peta konsep dalam

“Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), h. 73
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pembelajaran sangat membantu peserta didik dalam proses
belajarnya. Pemahaman yang memadai dalam menetukan hubungan
atau keterkaitan antar satu konsep dengan konsep lain yang saling
berhubungan melalui strategi peta konsep akan sangat membantu

siswa dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.

G. Materi Suhu dan Kalor
1. Pengertian Suhu

Panas atau dingin dapat dirasakan melalui indra peraba Kita.
Akan tetapi, suatu kenyataan bahwa indra peraba kita tidak dapat
mengukur dengan tepat derajat panas dinginnya suatu benda. Tingkat
panas atau dinginnya suatu benda disebut dengan suhu atau temperatur.
Untuk mengukur suhu suatu benda, digunakan alat yang disebut
termometer.?® pada waktu kita menyentuh benda panas, misalnya panci
berisi air yang mendidih, kita akan merasakan panas. Hal ini
dikarenakan energi panas mengalir dari panci panas ke tangan kita.

Arah perpindahan energi panas selalu dari benda yang lebih
panas ke benda yang lebih dingin. Tidak pernah panas mengalir dari
benda dingin ke benda panas. Besaran yang menyatakan panas atau
dinginnya suatu benda terhadap suatu ukuran standar dinamakan
temperatur atau suhu.” Konsep suhu sebenarnya berhubungan erat

sekali dengan gerakan-gerakan molekul-molekul benda.

% Agus Taranggono dan Hari Subagya, Sains Fisika SMA,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 239.

2% Yohanes Surya, Suhu dan Termometer, (Tangerang: PT
Kandel, 2009), h. 3.
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Untuk menyatakan suhu dengan bilangan diperlukan patokan
suhu yang tetap yang dapat dibuat kembali dengan mudah dan teliti.
Patokan suhu dengan bilangan digunakan disebut titik tetap. Dari skala
suhu yang ada sekarang telah ditetapkan, perhatikan tabel 2.1 dibawah

ini:

Tabel 2.1 Termometer dan skala konversinya

Skala Titik Titik Rentang Perbandingan
Tengah  Tertinggi Skala Satuan Skala
Celcius
Celcius 0°C 100°C 100 -
Fahrenheit 32°F 212°F 180 180° _ 9 cotuan
100° 5
skala F
Reamur 0°R 80°R 80 BO% _ 4 o biiah
100° 5
skala R
Kelvin 273 K 373K 100 100° ~ 1 eatiidh
100°
skala R

Sumber : Agus Taranggono: 239

Jika kita perhatikan pembagian skala tersebut, satu skala dalam
derajat celcius sama dengan satu skala dalam derajat Kelvin, sementara
satu skala celcius kurang dari satu skala Reamur dan satu skala celcius

lebih dari satu skala Fahrenheit. Secara matematis perbandingan

keempat skala tersebut yaitu sebagai berikut:
C—O_R—O_F—32_K—273
100 80 180 100

2. Pemuaian
Pemuaian adalah pertambahan ukuran zat akibat pemanasan.
Jika suhu benda naik secara umum ukuran benda bertambah, pemuaian

terjadi pada zat padat, cair dan gas.



1) Pemuaian Zat Padat

Karena bentuk zat padat tetap, maka pada pemuaian zat padat
dibedakan menjadi tiga, yaitu : pemuaian panjang, pemuaian luas dan
pemuaian volume.

a. Pemuaian panjang

Jika sebuah benda padat dipanaskan, benda tersebut memuai ke
segala arah. Artinya ukuran panjang, luas dan volumenya bertambah.
Untuk benda padat yang panjang tetapi luas penampangnya Kkecil,
misalnya jarum jahit, kita hanya memperlihatkan pemuaian panjangnya
saja.Untuk pemuaian panjang digunakan konsep koefesien muai panjang
yang dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara pertambahan
panjang zat dengan panjang mula-mula zat, untuk kenaikan suhu satu
satuan suhu.*

Jika koefesien muai panjang dilambangkan dengan (a) dan
pertambahan panjang AL, panjang mula-mula Lo dan perubahan suhu

AT, maka koefesien muai panjang dapat dinyatakan dengan persamaan:

Satuan dari « adalah C*
atau K*

Dari persamaan di atas diperoleh persamaan :

% Agus Taranggono dan Hari Subagya, Sains Fisika
SMA...,h.251
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Atau

L= panjang akhir benda/ pada saat suhu T (m)
AT = Perubahan suhu benda (T — T,) (C° atau K)

dengan :

b. Pemuaian Luas

Jika zat padat memliki dua dimensi seperti persegi panjang
yang mempunyai panjang dan lebar, akan mengalammi pemuaian ke
arah memanjang dan melebar, dengan kata lain mengalami pemuaian
luas. Koefesien muai luas (B) adalah bilangan yang menyatakan
seberapa besar pertambahan luas suatu bahan setiap satuan panjang jika
suhunya naik satu derajat celcius.®*

Jika benda mula-mula A,, pertambahan luas AA dan perubahan

suhu AT, maka koefesien muai luas dapat dinyatakan dengan persamaan:

atau -

AA = A A, sehingga Ai— A, =f. 4, . AT

A = luas akhir benda/pada suhu T
Dengan = 2a

c. Pemuaian Volume

3t Agus Taranggono dan Hari Subagya, Sains Fisika SMA....,
h.252
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Jika benda berbentuk balok dipanaskan, maka akan terjadi
pemuaian dalam arah memanjang, melebar dan meninggi. Artinya benda
padat berbentuk balok mengalami pemuaian volume. Pemuaian volume
disebut juga dengan koefesien muai volume (y) yang didefinikan
sebagai bilangan yang menyatakan seberapa besar pertambahan volume
suatu bahan setiap satuan panjang, jika suhunya naik satu derajat
celcius.*

Jika volume mula-mula V,, pertambahan volume AV dan

perubahan suhu AT, maka koefesien muai volume dapat dinytakan

AV =V,-V, sehingga V-V, =y .V,.AT

V = volume akhir benda/pada suhu T

dengan persamaan :

dengan: y = 3«
d. Pemuaian Zat Cair
Sifat zat cair adalah selalu mengikuti wadahnya.Jika air
dituangkan ke dalam botol, bentuk air mengikuti bentuk botol. Oleh
karena itu zat cair hanya memiliki muai volume. Persamaan untuk
pemuaian volume zat cair sama dengan pemuaian volume zat padat.

e. Pemuaian Gas

3 Agus Taranggono dan Hari Subagya, Sains Fisika SMA....,
h.253
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Jika gas dipanaskan, maka dapat mengalami pemuaian volume

dan juga terjadi pemuaian tekanan. Dengan demikian pada pemuaian gas

terdapat beberapa persamaan, sesuai dengan proses pemanasannya.

3.

1)

2)

3)

Pemuaian volume pada tekanan tetap (isobarik) : volume gas

memuai sebanding dengan suhu mutlak. Secara matematik

dinyatakan : V ~ T atau = tetap atau =2
i Tl T2
Pemuaian tekanan pada volume tetap (isokhorik) : volume

tetap tekana gas sebanding dengan suhu mutlak gas. Secara

matematik dinyatakan : P~ T atau ; =tetap atau % = %.

Pemuaian volume gas pada suhu tetap (isotermis): pada suhu
tetap tekana gas berbanding terbalik dengan volume gas.
Pernyataan itu disebut hokum Boyle, dari hokum Boyle

tersebut diperoleh :

- 3 -

jika pada proses pemuaian gas terjadi dengan tekanan
berubah, volume berubah dan suhu berubah maka dapat
diselesaikan dengan persamaan hukum Boyle — Gay

Lussac, dimana :

Kalor

Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya

lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda
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bersentuhan.®* Oleh karena itu kalor merupakan salah satu bentuk
energi, maka satuan kalor adalah joule.Pada kehidupan sehari-hari kalor
sering juga dinyatakan dalam satuan kalori. Satu kalori didefinisikan
sebagai banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 1 gram air

sehingga suhunya naik 1°C.

a. Perbedaan antara Suhu, kalor, dan Energi Dalam

Kalor timbul akibat perbedaan suhu, sampai dengan pertengahan
abad ke-18, istilah kalor dan suhu memiliki arti yang sama. Joseph
Black pada tahun 1760 merupakan orang pertama yang menyatakan
perbedaan antara suhu dan kalor. Suhu adalah derajat panas atau
dinginnya suatu benda yang diukur oleh termometer, sedangkan kalor
adalah sesuatu yang mengalir dari benda panas ke benda lebih dingin
untuk menyamakan suhunya.

Secara sederhana, kita dapat menyatakan beda antara suhu,
kalor, dan energi dalam sebagai berikut. Suhu mempresentasikan energi
kinetik satu molekul zat. Energi dalam adalah ukuran energi seluruh
molekul dalam zat. Adapun, kalor adalah perpindahan sebagian energi

dalam dari suatu zat ke zat lain karena adanya perbedaan suhu.

b. Teori Kalorik dan Teori Kinetik
Kalor adalah sejenis zat alir ( disebut kalorik) yang terkandung
dalam setiap benda dan tidak dapat dilihat oleh mata manusia. Teori ini
disebut teori kalorik dan pertama kali diperkenalkan oleh Antoine
Laurent Lavoisier 1743-1794.

Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA, (Jakarta:
Erlangga,2016), h.213.
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Teori kalorik dapat menjelaskan pemuaian benda ketika
dipanaskan dan proses hantaran kalor dalam sebuah kalorimeter,
sedangakan teori kinetik dalam benda yang panas, partikel-partikel
bergerak lebih cepat,dan karena itu memiliki energi yang lebih besar

dari pada partikel-partikel dalam benda yang lebih dingin.

1. Persamaan Kalor
Ketika anda memanaskan air dalam teko dengan kompor gas
atau kompor sumbu biasa, semakin besar nyala api semakin besar kalor
yang diberikan api pada air dalam teko. Tentu saja akan dihasilkan
kenaikan suhu air lebih besar dalam selang waktu yang sama. Jadi, ada
hubungan antara kalor yang diberikan Q dengan kenaikan suhu AT.

a. Apakah Kalor Jenis Itu?

Ternyata, memanaskan 1 kg air dengan kenaikan suhu 1°C
memerlukan kalor hampir 5 kali dari memanaskan 1 kg aluminium
dengan kenaikan suhu yang sama. Jadi, selain faktor m dan AT, kalor Q

juga bergantung pada jenis zat.Jika variabel yang bergantung pada jenis

** Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA...., h. 214.



33

zat kita sebut kalor jenis zat (lambing c-huruf kecil), kalor yang

dibebaskan/diserap dapat dirumuskan sebagai berikut.

Kalor karena perubahan suhu :

Keterangan:

Q = kalor (J)

m = massa (kg)

¢ = kalor jenis (J/kg°C)

AT = perubahan suhu (°C) atau (K)

AT=T,-T,

Jika diambil m = 1 kg dan AT = 1K, Q = (1 kg)(c)(1 K) = c kg K

Dengan demikian,kalor jenis dapat didefinisikan sebagai kalor

yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K atau 1

°C 35

Tabel 2.2 Kalor Jenis Berbagai Zat

NO ZAT Kalor Jenis
1. Air 4.200
2. Alkohol 2.400
3. Minyak Tanah 220
4, Raksa 140
5. Es 2.500
6. Aluminium 900
7. Kaca 670
8. Besi 460

** Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA...., h. 216
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9. Tembaga 390
10. Kuningan 380
11. Perak 230
12. Emas 130
13. Udara 100

(Sumber: Surnadi 200:11)

Kalor jenis merupakan sifat khas suatu zat yang menunjukkan
kemampuannya untuk menyerap kalor. Zat-zat seperti ini dimanfaatkan
sebagai tempat untuk menyimpan energi termal. Ditunjukkan bahwa air
adalah zat yang paling tinggi kalor jenisnya diantara zat-zat lainnya.
Satu kg air memerlukan tambahan energi 4.180 J untuk menaikkan
suhunya 1 K. Untuk perbandingan, 1 kg tembaga hanya memerlukan
390 J. Jadi, energi tambahan yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1
kg air 1 K dapat menaikkan suhu 1 kg tembaga sebesar 11 K (11 kali
lipat).*

b. Kapasitas Kalor

Banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu yang
sama dari benda yang berbeda pada umumnya berbeda besarnya.
“Perbandingan banyaknya tenaga yang dibekalkan kepada sebuah benda
yang untuk menaikkan temperaturnya sebanyak simbol delta T,
dinamakan kapasitas”. Kapasitas kalor adalah banyak kalor yang

diperlukan untuk menaikkan suhu suatu benda sebesar 1°C.

*® Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA....., h.217.
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Jika kapasitas kalor dilambangkan dengan C, persamaannya

- -
2. Asas Black

Hukum kekekalan energi yaitu kalor yang dilepaskan oleh air

menjadi seperti berikut:

Dengan

panas (Q lepas) sama dengan kalor yang diterima oleh air dingin (Q
terima). Oleh karena itu,pernyataan tersebut juga dikenal sebagai Asas
Black.®” Joseph Black merumuskan perpindahan kalor antara dua benda

yang membentuk suhu termal sebagai berikut :

Qiepas = besar kalor yang diberikan (J)

Keterangan:

Qterima = besar kalor yang diterima (J)

3. Zat dan Perubahannya

%7 Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA...., h. 219.
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mermkreku

Cair = o Fadat

mencai

Gambar 2.5 perubahan wujud zat

a. Perubahan wujud zat
1. Perubahan wujud zat yang memerlukan dan melepaskan kalor
Perubahan wujud yang memerlukan kalor
a. Cair ke gas
b. Padat ke gas
c. Padat ke cair

Perubahan wujud yang melepaskan kalor
a. Gas ke padat

b. Cair ke padat

c. Gas ke cair

a. Membeku adalah perubahan wujud zat cair menjadi padat.
Peristiwa ini melepaskan energi panas. Contohnya yaitu air yang
dimasukan dalam kulkas akan menjadi es, lilin cair yang

didinginkan.
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b. Mencair adalah perubahan wujud zat dari padat ke cair. Peristiwa
ini memerlukan energi panas.Contohnya yaitu es yang berubah
menjadi air, lilin yang dipanaskan.®

c. Menguap adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. Zat
akan menguap bila mencapai titik didihnya. Kalor uap yaitu
banyaknya kalor yang diperlukan untuk menguapkan 1 kg zat cair
pada titik didihnya.

Beberapa faktor yang mempercepat penguapan
1. Meniupkan udara ke atas permukaan
2.  Memanaskan
3. Mengurangi tekanan

d. Mengembun adalah perubahan wujud zat dari gas ke cair.
Banyaknya kalor yang lepaskan 1 kg gas untuk berubah menjadi
zat cair disebut kalor embun.

e. Menyumblin adalah perubahan wujud zat dari padat ke gas.
Proses ini biasanya terjadi melalui proses peleburan terlebih
dahulu. Penguapan tanpa melalui proses peleburan disebut
sublimasi. Contohnya kapur barus dapat menguap langsung tanpa
melebur, pada ini diperlukan kalor yang disebut kalor penguapan.

f. Deposisi adalah perubahan wujud zat dari gas ke padat.Salah satu
contoh perubahan wujud dari gas menjadi padat terjadi pada
knalpot kendaraan. Knalpot yang semula bersih lama kelamaan

dipenuhi oleh jelaga yang menempel pada dinding dalamnya. Gas

% puji Dwiyantoro, Fisika itu Mudah dan Menyenangkan
Cet.2, (Jakarta: Cerdas Interaktif, 2012), h. 117.
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hasil pembakaran bensin atau solar pada saat melewati knalpot
adalah wujud menjadi padat.*
1. Perpindahan Kalor
Kalor berpindah dari suatu tempat atau benda ke benda yang

lain dengan 3 cara:

a. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor/panas melalui perantara, di
mana zat perantaranya tidak ikut berpindah. Dalam arti lain,
konduksi/hantaran yaitu perpindahan kalor melalui zat tanpa disertain
perpindahan partikel-partikel tersebut. Konduksi kalor pada banyak
materi dapat di gambarkan sebagai hasil tumbukan molekul-
molekul.Sementara satu ujung benda dipanaskan, molekul-molekul

ditempat itu bergerak lebih cepat.

Gambar : Perpindahan kalor konduksi

Contoh lain perpindahan konduksi adalah sebagai berikut:

** puji Dwiyantoro, Fisika itu Mudah dan Menyenangkan
Cet2... . h118
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1. Saat kita memegang kawat logam kembang api yang sedang
dibakar.
2. Knalpot akan panas ketika mesin motor dihidupkan.
Tutup panci terasa panas saat panci digunakan untuk memasak.
4.  Air akan mendidih ketika dipanaskan menggunakan panci logam

dan sejenisnya.

b. Konveksi

Walaupun zat cair dan gas umumnya bukan merupakan
penghantar kalor yang baik, namun dapat mentransfer kalor cukup cepat
dengan cara konversi. Konversi adalah perpindahan panas dari satu
tempat ke tempat lain akibat perpindahan bahannya sendiri. Konveksi
dapat diartikan sebagai perpindahan panas melalui aliran, dimana zat
perantaranya ikut berpindah. Konveksi terjadi pada zat cair dan gas,
misalnya gerakan naik turunnya air yang sedang mendidih saat
direbus.*°

Gambar : Perpindahan kalor konveksi

%% Searz Zemansky, Fisika Untuk Universitas 1, Mekanika
Panas, Bunyi, (Jakarta: Bina Cipta,2004), h.395
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Contoh lain konveksi dalam kehidupan sehari-hari adalah
sewaktu kamu membakar sampah, udara panas disekitar nyala api
memuai dan massa jenisnya menjadi lebih kecil. Udara dingin (massa
jenisnya lebih besar) yang berada disekitar api menekan udara panas ke
atas, sehingga menjadilah arus konveksi udara, arus konveksi udara
inilah yang membawa asap bergerak keatas.

c. Radiasi

Proses perpindahan kalor tanpa zat perantara disebut radiasi

atau pencaran. Kalor diradiasikan dalam bentuk gelombang

elektromagnetik, gelombang radio, atau gelombang cahaya.

Gambar : perpindahan kalor radiasi

Contoh radiasi adalah:
1. Panas matahari sampai ke bumi meski melewati ruang hampa
2. Menjemur pakaian memanfaatkan perpindahan panas secara
radiasi
3. Menetaskan telur ayam/bebek dengan lampu

4. Menjemur pakaian saat siang hari.
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a. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju kalor konveksi
Laju kalor % ketika sebuah benda panas memindahkan kalor ke

fluida sekiranya secara konveksi adalah sebanding dengan luas
permukaan benda A yang bersentuhan dengan fluida dan beda suhu AT

diantara benda dan fluida. Secara matematis, ditulis:

Dengan h adalah koefisien konveksi yang nilainya bergantung
pada bentuk dan kedudukan permukaan, yaitu tegak, miring, mendatar,
menghadap kebawah, atau menghadap keatas.Nilai h diperoleh secara
peercobaan. Sebagai contoh, nilai A untuk tubuh manusia adalah 7,1 J/s
m K.*

Contoh :

Suhu kulit seseorang tanpa pakaian adalah 32°C dan ia berada
di dalam kamar yang bersuhu 22°C, berapa kalor yang dilepaskan tubuh
orang itu melalui konveksi udara sealama 5 menit? Anggap luas
permukaan tubuh orang itu adalah 1,6 m?. Selisih suhu AT =32 — 22 =
10°C = 10 K, sehingga laju kalor yang dilepaskan tubuh orang.

2 =h.A.AT

Q=h.A.AT it
(7,1).(1,6).(10).(5x 60)
34.080 atau 34,08 Kj

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju kalor radiasi

* Searz Zemansky, Fisika Untuk Universitas 1, Mekanika
Panas, Bunyi...., h. 396
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Berapakah laju kalor radiasi yang dipancarkan permukaan
suatu benda? Pada tahun 1879, Joseph Stefan melakukan pengukuran
daya total yang dipancarkan benda hitam sempurna. Dia menyatakan
bahwa daya total itu sebanding dengan pangkat empat suhu mutlaknya.
Lima tahun kemudian, Ludwig Boltzmann menurunkan hubungan yang
sama. Persamaan yang didapat dari hubungan ini disebut Hukum Stefan-

Boltzmann, yang berbunyi: energi yang dipancarkan oleh suatu
permukaan hitam dalam bentuk radiasi kalor tiap satuan waktu (TQ )

sebanding dengan luas permukaan (A) dan sebanding dengan pangkat

empat suhu mutlak permukaan itu( T*) adalah sebagai berikut:*?

Tetapan o (dibaca sigma) dikenal sebagai tetapan Stefan-
Boltzmann dan dalam satuan Sl nilainya o = 5,67x 10 W/m?K*.

Tidak semua benda dapat dianggap sebagai benda hitam
sempurna.Oleh karena itu, diperlukan sedikit modifikasi agar dapat

digunakan pada setiap benda. Persamaan Stefan-Boltzmann untuk setiap

Dengan e adalah koefisien yang disebut emisivitas. Emisivitas

benda dapat ditulis:
Daya Radiasi

adalah suatu ukuran seberapa besar pemancaran radiasi kalor suatu

*2 Searz Zemansky, Fisika Untuk Universitas 1, Mekanika
Panas, Bunyi...., h. 398
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benda dibandingkan benda hitam sempurna. Emisivitas tidak memiliki
satuan, nilainya antara 0 dan 1 (0 < e < 1) dan bergantung pada jenis zat
dan keadaan permukaan. Permukaan mengilap memiliki nilai e yang
lebih kecil dari pada permukaan kasar. Pemantul sempurna (penyerap
paling buruk) memiliki e = 0, sedangkan penyerap sempurna sekaligus
pemancar sempurna, Yaitu benda hitam sempurnamemiliki e = 1.
Emisivitas tubuh manusia bergantung pada warna kulit, tetapi nilai

hampirannya adalah e = 0,98.®

** Searz Zemansky, Fisika Untuk Universitas 1, Mekanika
Panas, Bunyi...., h.399



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan suatu
pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.** Desain penelitian yang akan digunakan pada
penelitian ini Quasi Eksperimen dengan Non-equivalent Control Group
Desain.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random
sampling. Sampel yang diambil adalah homogen artinya memiliki sifat
yang sama sehingga tidak perlu mempersoalkan jumlahnya secara

f. 45

kuantitatif.”™ Rancangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir
Eksperimen O, X 0,
Kontrol O3 - 0,
Sumber : Suharsimi Arikunto, 1997:84
Keterangan :
X = Perlakuan

O, = hasil tes awal di kelas eksperimen

O, = hasil tes akhir di kelas eksperimen

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2013), h. 08.

*Sudjana, Metode Statistika, ( Bandung: Tarsito, 2005), h.25
44
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O; = hasil tes awal dikelas kontrol

0O, = hasil tes akhir di kelas control

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Banda Aceh
yang berlokasi di Jin. Paya Umet, Blang Cut, Kec. Lueng Bata, Kota
Banda Aceh. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 04 sampai 16

November 2019, pada semester ganjil tahun ajaran 2019 s/d 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.*® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri
11 Banda Aceh dengan jumlah peserta didik masing-masing kelas
sebanyak 25 orang yang terdiri dari 4 kelas.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti.*’
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 1A-3 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 25 peserta didik dan kelas XI |A-4 sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 25 peserta didik. Pengambilan sampel
ditentukan dengan teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive

Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

*8Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 108.

*7 |bid, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ....h.
108.
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tertentu.  Kelas sampel tersebut dipilih karena pertimbangan dari
pendidik mata pelajaran yang bahwa kelas tersebut di anggap memiliki

kemampuan dan jenis kelamin yang sama.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang diggunakan untuk
mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Oleh karena itu,
keberhasilan suatu penelitian sangat ditentukan oleh instrumen
penelitian yang digunakan. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes

Tes merupakan alat ukur yang dgunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.”® Tes yaitu sejumlah soal yang mencakup materi pokok
bahasan yang diajarkan atau yang telah dipelajari. Tujuan tes yaitu untuk
mengetahui mengukur dan mendapatkan data-data tertulis tentang
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi
setelah pembelajaran berlangsung. Soal tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal dengan
pilihan A,B,C,D dan E
2. Angket

Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

“8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 67.
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pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya.”® Angket dalam penelitian
ini berupa lembar pernyataan yang berisi respon peserta didik terhadap
penggunaan peta konsep dengan membubuhkan check list dengan skala
Likert yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS), menurut pribadi peserta didik secara jujur dan
objektif pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang
telah dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Untuk
memperoleh data penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan
post-test. Tes dilakukan secara dua tahap yaitu pre-test yang berupa tes
awal yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran dan post-test yang
berupa tes akhir setelah proses pembelajaran, yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami materi Suhu
dan Kalor dengan menggunakan peta konsep setelah proses
pembelajaran (evaluasi). Soal pre-test dan post-test dibuat berdasarkan
indikator hasil belajar.
2. Angket

Angket dalam penelitian ini berisi sejumlah pernyataan tertulis
yang harus dijawab oleh responden. Indikator uraian angket respon yang

digunakan peneliti adalah melihat hasil belajar, daya tarik, media

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 194.
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belajar, daya pikir dan dapat bekerja sendiri pada materi suhu dan kalor

yang diajarkan dengan menggunakan peta konsep.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data diperlukan untuk memperoleh keterangan-
keterangan atau data-data yang diproses agar data tersebut dapat
dipahami oleh peneliti dan juga orang lain yang ingin mengetahui hasil
penelitian. Adapun data yang di olah adalah tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test). Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan
data adalah sebagai berikut:
1. Analisis Tes Hasil Belajar
a. Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan akan di uji dengan statistik
parametris untuk dua sampel, penggunaan statistik parametris
mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan di analisis harus
berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis
dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas data. Terdapat beberapa
teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain
dengan Chi-Kuadrat. Adapun statistik lainnya yang diperlukan
sehubungan dengan pengujian tersebut adalah:
1) Urutkan data dari yang terkecil ke data yang besar
2) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
3) Banyak kelas interval yang diperlukan, dapat digunakan
aturan Sturges yaitu:
Banyak kelas =1 + 3,3 log n
Dengan n menyatakan banyak data

4) Panjang kelas interval (P) dengan rumus:
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Rentang
Banyak kelas

5) Menentukan ujung bawah interval pertama, untuk ini bisa
dipilih sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih
kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari
panjang kelas yang sudah ditentukan.>

6) Menentukan nilai rata-rata () Varians (S°) dan simpangan
baku (S)

Data yang telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi,
nilai rata-rata (x) dihitung menggunakan rumus:

- _ Xfixi
X) =——
(%) Xfi

Keterangan:
(%)= nilai rata-rata
f; = frekuensi yang sesuai kelas interval data

X; = nilai tengah interval

Varians (S°) dapat dihitung dengan rumus:

2T T fixil— B fixi)?
n((n-1)

Keterangan:

S?= varians

n= banyak sampel

fi = frekuensi yang sesuai kelas interval data

X; = nilai tengah interval

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar
Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 71
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Mencari simpangan baku (S) :

S=+s2
Keterangan:

S = simpangan baku

S2= varians

Uji normalitas data dengan Chi-Kuadrat dan menetukan data

berdistribusi normal atau tidak, langkah-langkahnya sebagai berikut:

AF

2
3
4.
5

b.

Menyusun data dari skor yang tertinggi ke skor yang terendah
Membuat interval kelas dan batas kelas

Menghitung harga Z score setiap batas

Menghitung Chi-Kuadrat

Menjumlahkan setiap harga Chi-Kuadrat (x?) kemudian
membandingkan dengan harga Chi-Kuadrat pada tabel taraf
signifikan 5% dan dk = n-1. Data berdistribusi normal jika,
harga x2piyng <x*tapel-

Uji normalitas data, digunakan statistik Chi-Kuadrat (x2)
sebagai berikut:

(0i-5;)?

2 -
X hitung = Z E:
i

Keterangan :
x2= Chi-Kuadrat
O; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi harapan

Uji Homogenitas Varians



51

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini berasal dari populasi dengan varians yang
sama atau tidak, sehingga hasil dari penelian ini berlaku bagi populasi.
Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil
Hipotesis yang akan diuji untuk homogenitas pada taraf
signifikan a= 0,05 yaitu:

Hq: 67 > 63
H, : 62 = 52

Dengan Kriteria pengujiannya terima Hy jika Fpitung <Fraper @ (11 — 1, Ny —
1)

c. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, hasil belajar
peserta didik yang diajarkan dengan peta konsep dengan peserta didik
yang diajarkan tanpa peta konsep dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

t = X1 — Xy
s fi it
ny  np
Keterangan:
t = nilai t hitung
Xy = Rata-rata selisih kelas ekperimen
X, = Rata-rata selisih kelas kontrol

s = Standar deviasi
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ny = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut:
Ho:pi < po
Hatus > po
Keterangan :
H, : Terdapat pengaruh penggunaan peta konsep untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan peta konsep untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.
Pengujian dilaksanakan pada taraf signifikan = 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) = (n;+ n, — 2) dengan kriteria pengujian, terima
Ho JiKa thitung< tiaper, UNtUK thitung > traner Ha diterima.
Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis
adalah :
1. Menolak hipotesis nihil (H,) menerima hipotesis alternatif (H,)
bila thiwng >teapel
2. Menerima hipotesis nihil (H,) dan menerima hipotesis alternatif

(Ha) bila thitung< tta\bel

d. Uji Regresi
Untuk menguji hubungan pengaruh, digunakan persamaan
regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai independen

dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Regresi sederhana
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didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen persamaan persamaan umum
regresi sederhana.”*

Y=a+bX

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi

a = harga Y ketika X=0 (harga konstan)

b = angka atau arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan (-
) maka arah garis turu.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:*2
e Q) EXxH) - CX)EXY)
- n X X7 — (ZX)?
nX XY, — A X))
n NX7 — (X X;)?

e. Analisis Respon Peserta Didik

=

Data uji keterbacaan dan uji kesulitan dianalisis secara
deskriptif dengan menelaah hasil penilaian untuk mengukur pendapat

peserta didik terhadap penggunaan peta konsep.Data respon peserta

>! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.100.

%2 Sugiono, Metode Penelitian...,h.101.
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didik diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada seluruh peserta
didik setelah proses penggunaan peta konsep selesai. Tujuannya untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan peta konsep
dalam proses pembelajaran.

Persentase respon peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus:

P = %xlOO%

Keterangan:

P = Persentase respon peserta didik
f = jumlah respon yang muncul

N = Jumlah peserta didik



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah saya lakukan di SMA Negeri 11 Banda
Aceh yang berlokasi di JIn. Paya Umet, Blang Cut, Kec. Lueng Bata,
Kota Banda Aceh. Pada Tanggal 04 s.d 16 November 2019. Proses
penelitian dilaksanakan di kelas XI 1A-3 (sebagai kelas eksperimen)
berjumlah 25 peserta didik dan kelas XI-1A-4 (sebagai kelas kontrol)
berjumlah 25 peserta didik.

B. Analisis Hasil Penelitian
a. Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta

didik untuk kelas kontrol sebagai berikut :

Tabel 4.1 Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas X1 1A-4

Nilai
No Nama Peserta 0, (02}
Didik Pre-test Post-test
1 HAS 30 50
2 FF 40 75
3 MT 20 55
4 SPW 20 40
5 AW 20 45
6 NA 35 50
7 NN 40 70
8 ANF 40 75
9 MN 25 60
10 FA 5 45

44
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11 AM 15 50
12 TY 20 55
13 SM 25 40
14 FMA 15 45
15 UH 20 35
16 SU 20 50
17 AR 30 40
18 YF 35 65
19 AN 25 40
20 FN 20 35
21 RRA 35 55
22 RRM 45 75
23 LH 20 35
24 SM 20 50
25 MA 40 65

Sumber Data: Hasil Penelitian SMA Negeri 11 Banda Aceh(2019)

b. Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta

didik untuk kelas eksperimen sebagai berikut :

Tabel 4.2 Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik XI 1A-3

Nilai
No Nama Peserta (o)} 0O,
Didik Pre-test Post-test
1 IDA 50 75
2 AZ 30 60
3 NSS 45 80
4 BASP 55 85
5 RK 30 80
6 DPT 20 50
7 RPA 45 80
8 NR 35 65
9 RM 40 75
10 LT 40 75
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11 AL 30 60
12 RM 40 85
13 MY 40 80
14 LKP 40 80
15 ST 40 75
16 NN 30 80
17 NH 30 75
18 RN 25 65
19 oM 40 75
20 AR 35 75
21 1J 50 85
22 RF 35 75
23 TNL 30 75
24 SA 10 60
25 CRIH 30 70

Sumber Data: Hasil Penelitian SMA Negeri 11 Banda Aceh (2019)

Data yang didapatkan pada kelas eksperimen dapat kita lihat

pada hasil belajar kognitif peserta didik dengan menggunakan peta

konsep lebih meningkat dibandingkan dengan menggunakan model

konvensional.

C. Pengolahan Data

1. Uji Normalitas

a. Pengolahan Data Pre-Test Kelas Kontrol
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas

Kontrol
No Nilai Tes Frekuensi Titik Xio fixi fixi®
(f) Tengah
(xi)
1 5-11 1 8 64 8 64
2 12-18 2 15 225 30 450
3 19-25 12 22 484 264 5808
4 26 — 32 2 29 841 58 1682
5 33-39 3 36 1296 108 3888
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6 40 — 46 5 43 1849 215 9245
Jumlah 25 683 21137
Rata — Rata 27,32
(Mean)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik (2019)

Selanjutnya distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test
peserta didik di kelas kontrol diuji kenormalan datanya dengan
melakukan perhitungan menggunakan pendekatan  rumus Chi -
Kuadrat.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta
Didik kelas kontrol

Nilai Tes Batas Z- Batas Luas Ei Oi
Kelas Score Luas Daerah
(Xi) Daerah
4,5 2,24 0,4875
5-11 0,0481 1,2025 1
11,5 -1,55 0,4394
12 -18 0,1343 3,3575 2
18,5 -0,86 0,3051
19 - 25 0,2376 5,94 12
25,5 -0,17 0,0675
26 — 32 0,1275 3,1875 2
32,5 0,51 0,1950
33 -39 0,1896 4,74 3
39,5 1,2 0,3849
40 - 46 0,0856 2,14 5
46,5 1,88 0,4699
Jumlah 25
Sumber : Hasil Pengolahan Data SMA Negeri 11 Banda Aceh (2019)
. 2
xzhitung =2 O ;)

E;

=(1—1,2025)2 +(2—3,3575)2+ (12-5,94)2 + (2—3,1875)2 +(3—4,74)2 + (5-2,14)?
1,2025 3,3575 5,94 3,1875 4,74 2,14




=0,034 + 0,54 + 6,18 + 0,44 +14,35 + 3,86

=25,35
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Hasil perhitungan x2nyn, adalah 25,35 pengujian dilakukan

pada taraf signifikan 5% atau (a = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n —
1 =25 -1 = 24, maka dari tabel distribusi Chi-Kuadrat adalah

X2 abei005)2e) = 36,41 Oleh Karena Xhinng <X°raper 25,35<36,41, maka

dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar peserta

didik kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Pengolahan Data Pre-Test Kelas Eksperimen
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas

Eksperimen
No Nilai  Frekuensi Titik Xi fiXi fixi®
Tes () Tengah
(i)
1 10-17 1 13.5 182.25 135  182.25
2 18-25 2 215 462.25 43 924.5
3 26-33 . 29.5 870.25 2065 6091.75
4  34-41 10 375 1406.25 375  14062.5
5 42-49 2 455 2070.25 91 41405
6  50-57 3 53.5 2862.25 160.5 8586.75
Jumlah 25 889.5 33988.25
Rata—Rata 35,58
(Mean)

Sumber : Hasil Pengolahan data Pre-test Peserta Didik (2019)

Selanjutnya distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test

peserta didik di kelas kontrol diuji kenormalan datanya dengan

melakukan perhitungan menggunakan pendekatan

Kuadrat.

rumus Chi —
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta
Didik Kelas Eksperimen

Nilai Batas Z- Batas Luas Ei Oi

Tes Kelas Score Luas Daerah
(X)) Daerah
9,5 -2,78 0,4973

10-17 0,0241 0,6025 1
17,5 -1,93 0,4732

18- 25 0,1155 2,8875 2
25,5 -1,07 0,3577

26 — 33 0,2784 6,96 7
33,5 -0,20 0,0793

3441 0,1564 3,91 10
41,5 0,63 0,2357

42 — 49 0,1949 48725 2
49,5 1,48 0,4306

50 — 57 0,0598 1,495 3
57,5 2,34 0,4904

Jumlah 25

Sumber : Hasil Pengolahan Data SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2019

. 2
xzh_t :Z(Ol_Ei)
1iuni
g E;
2 2 2 2 2
:(1—0,6025 ) JI_(2—2,8875) JI_(7—6,96) +(10—3,91) +(2—4,8725) +
0,6025 2,8875 6,96 3,91 4,8725

(3-1,495)2
1,495

=0,26 +0, 27 + 0,0002 + 9,48+ 1,69 + 1,51
=13.21

Hasil perhitungan x?ning adalah 13,21 pengujian dilakukan pada
taraf signifikan 5% atau (a = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n — 1 =
25 -1 =24, maka dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah x2 e (0,05) (20~
36,41. Oleh karena x?hjtung< X %aer 13,21<36,41 maka dapat disimpulkan
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bahwa sebaran data pre-test hasil belajar kognitif peserta didik kelas

eksperimen berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas ini berguna untuk mengetahui apakah sampel
penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau tidak, sehingga
generalisasi dari hasil penelitian ini nantinya berlaku pula bagi populasi.
Berdasarkan nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (¥) = 27,32 dan S® = 103,22 untuk kelas kontrol, sedangkan
untuk kelas eksperimen (%)= 35,58 dan S? = 97,49. Hipotesis yang akan
di uji pada taraf signifikan (0,05), yaitu:

HE o2 > 52
el 2 B3

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka
kriteria pengujian adalah “Tolak H, jika Fhiung >Fraper @ (01 — 1, Ny — 1)
dalam hal lain H, diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari

homogenitas varias dapat diperoleh rumus sebagai berikut:

_ Varians Terbesar
Varians Terkecil

_ 103,22
97,49

=1,05
Berdasarkan data distribusi F diperoleh :

Fhitung > Franer = F (0,05) (25-1, 25-1)
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= F (0,05) (24,24)
=1,98

Ternyata Fping< Fraer atau 1,05 < 1,98 maka dapat
disimpulakan bahwa kedua varians homogen untuk data nilai pre-test.

1. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-
test peserta didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan
nilai standar deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data post-test untuk kelas
kontrol (x) = 52 dan S? = 155,16. Sedangkan untuk kelas eksperimen
(%)= 74,34 dan S? = 81,64. Nilai deviasi gabungan kedua sampel dapat
dihitung dengan :

2 = (a=Dsf+ (na=1)s3
(ny1+nz)-2
2 _ (25-1)155,16+(25-1)81,64
(25+25)-2

S

2 = (29 15516+(24)81,64
- 48

_3723,84+1959,36

- 48

SZ
$2=1184

S=+v118,4
5$=10,8

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S= 10,8 maka dapat
dihitung nilai uji-t sebagai beriku:
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22,3

10,8 +0,04+0,04

_iR;3
10,8 /0,08

_ 223
(10,8)(0,28)

= 785
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H.: Terdapat pengaruh penggunaan peta konsep terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi suhu dan kalor di
SMA Negeri 11 Banda Aceh.

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan peta konsep terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik pada materi suhu dan kalor
di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas,
maka diperoleh hasil thiwng = 7,37 setelah nilai tyiyng diperoleh
selanjutnya dicari tie dengan derajat kebebasan (dk)= (n; + n, — 2), dk
=(25+25- 2)= 48 pada taraf signifikan a = 0,05 maka dari tabel distribusi
t diperoleh:
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tiabel(0,05) (48) = 2,02. Karena thityng > tianer atau 7,37>2,021 dengan demikian
H, diterima dan H, ditolak.

2. Uji Regresi

Uji regresi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka
dilakukan uji statistik regresi yaitu uji untuk memprediksi seberpa jauh
perubahan nilai variabel terikat, bila nilai variabel bebas
dimanipulasi/diolah atau dinaik-turunkan. Pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara terperinci dapat dilihat pada tabel sebagi
berikut:

Tabel 4.11 Analisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
kelas eksperimen

Nama Pre-test Post-test
(X) ) X? & XY
122 o4 7 2500 5625 3750
T i 0 900 3600 1800
NSS e g0 2025 6400 3600
R 55 85 3025 7225 4675
RN 30 &l 900 6400 2400
DPT A R0 400 2500 1000
RPA B <l 2025 6400 3600
NR 35 oo 1205 4225 2275
RM 40 75 1600 5625 3000
LT 40 75 1600 5625 3000
AL 30 60 900 3600 1800
RM 40 85

1600 7225 3400
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MY 40 80

1600 6400 3200
LKP 40 80 1600 6400 3200
ST 40 75 1600 5625 3000
NN 30 80 900 6400 2400
NH 30 £ 900 5625 2250
RN 25 65 625 4225 1625
oM 40 £ 1600 5625 3000
AR 35 £ 1225 5625 2625
N 50 85 2500 7225 4250
RF 35 75 1225 5625 2625
TNL 30 £ 900 5625 2250
SA 10 60 100 3600 600
CRIH 30 70 900 4900 2100
x 895 1840 34375 137350 67425

_ QY (Zx})-Ex)EXiYy)

n ¥ X2—(T X;)2
_(1840)(34375) —(895) (67425)
- 25(34375)—(895)2

_(63250000)—(60345375)
859375—801025

_2904625
58350

=49,7

b= nyXiVi-QEX)XYi)
n TXF-(CX;)?

_25(67425)—(895)(1840)
T 25(34375)—(895)2
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_(1685625)—(1646800)
859375-801025

_38825
58350

=0,66

Dari hasil perhitungan statistik di atas maka diperoleh

persamaan regresi berikut:

Y=a+bX
=49,7 + 0,66X

Dari persamaan regresi di atas dapat dipahami bahwa ketika
proses pembelajaran menggunakan media peta konsep, maka nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik sebesar 49,7 dan koefisien regresi
penggunaan media peta konsep sebesar 0,66. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu konstanta pada penggunaan media peta
konsep akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik sebesar
0,66.

D. Hasil Angket Respon Peserta Didik
Berdasrkan hasil penelitian diperoleh data respon peserta didik

untuk kelas eksperimen pada Tabel 4.11.

Tabel 4.12. Data Hasil Respon Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Pernyataan Persentase (%)
SS S TS STS
Positif
1  Pembelajaran 5 20 0 0

dengan mengguna- (20%) (80%)
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kan peta konsep
dapat menambahkan
motivasi saya dalam
belajar

Pembelajarn dengan
menggunakan peta
konsep membuat
saya lebih memaha-
mi materi kalor

9
(36%)

16
(64%)

0

Pembelajaran
dengan mengguna-
kan peta konsep
dapat membuat saya
berkerja sendiri
dalam belajar

(16%)

14
(56%)

(28%)

Saya tertarik belajar
dengan mengguna-
kan peta konsep

14
(56%)

11
(44%)

Dengan mengguna-
kan peta konsep saya
dapat mengulang
sendiri pembelajaran
jika belum paham.

6
(24%)

19
(76%)

Daya nalar dan
kemampuan berpikir
saya lebih berkem-
bang satu pembelaja-
ran dengan meng-
gunakan peta
konsep.

5
(20%)

19
(76%)

(4%)

Peta konsep
meningkatkan
kemampuan berpikir
saya.

4
(16%)

21
(84%)

Penggunaan peta
konsep dapat
meningkatkan hasil
pembelajaran saya.

12
(48%)

13
(52%)

10

Pembelajaran
dengan mengguna-

6
(24%)

19
(76%)
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kan peta konsep
adalah pembelajaran
yang lebi efektif.

Jumlah 65 152 8 0
Presentase 260% 608% 32% 0%
Rata — Rata 28,8 % 67,5% 3,5% 0%
Negatif
Belajar dengan 0 0 20 5
menggunakan peta (80%) (20
konsep membuat %)
minat saya

berkurang dalam
mengikuti proses
belajar mengajar.

Jumlah 0 0 20 5
Presentase 0% 0% 80% 20%
Rata — Rata 0% 0% 80% 20%

Sumber: hasil pengolahan data (tahun 2019)

Berdasarkan angket respon belajar peserta didik yang diisi 25
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan peta
konsep untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada
mteri suhu dan kalor di kelas XI 1A-3 di SMA Negeri 11 Banda Aceh.
Persentase respon peserta didik terhadap penggunaan peta konsep untuk
pernyataan positif , berikut rata-ratanya: dengan kriteria Sangat Tidak
Setuju (STS) = 0%, Tidak Setuju (TS) = 3,5 %, Setuju (S) = 67,5%, dan
Sangat Setuju (SS) = 28,8%. Sedangkan untuk pernyataan negatif,
berikut rata-ratanya: dengan kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) = 20%,
Tidak Setuju (TS) = 80 %, Setuju (S) = 0%, dan Sangat Setuju (SS) =
0%.

Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan

peta konsep dapat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta
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didik pada materi suhu dan kalor di kelas XI 1A; SMAN 11 Banda Aceh
bisa dikatakan tertarik untuk diterapkan pada peserta didik. Untuk
pernyataan positif dengan persentase 96,3% yang menjawab setuju dan
sangat tidak setuju, dan 3,7 % yang menjawab tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan persentase 0%
yang menjawab setuju dan sangat setuju, dan 99,9 % menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Respon peserta didik iberikan pada akhir
pertemuan setelah proses pembelajaran selesai. Pengisian angket respon
peserta didik bertujuan untuk mengetahui perasaan, minat dan pendapat
peserta didik mengenai penggunaan peta konsep terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik.

E. Pembahasan

1. Analisis Hasil Balajar

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan peta konsep
pada materi suhu dan kalor jauh lebih meningkat dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional (ceramah). Hal ini dapat dilihat

pada diagram hasil belajar pada gambar 4.1.
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80 74.34
70
60 52
50
40 35.5
30 27.3

20

10

Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen

M Pre-Test M Post-Test

Grafik 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-Test Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh proses pembelajaran
dengan menggunakan peta konsep pada kelas eksperimen, memiliki skor
rata-rata post-test lebih tinggi sebesar 74,34 dengan skor rata-rata pre-
test sebesar 35,58 dibandingkan dengan kelas kontrol tanpa
menggunakan peta konsep dengan rata-rata post-test 52 dengan skor
rata-rata pre-test 27,32. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan peta konsep terhadap hasil belajar kognitif peserta didik di
kelas XI 1A-3 di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

Dari jumlah ketuntasan peserta didik dapat dilihat bahwasanya
kelas eksperimen yang menggunakan peta konsep dapat memperoleh
ketuntasan yang lebih baik yaitu dari 25 peserta didik 18 peserta didik
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telah mencapai ketuntasan, dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan peta konsep hanya 3 dari 25 peseta didik yang sudah
mencapai ketuntasan.

Temuan penelitian ini didukung dengan peneitian sebelumnya
oleh Ana Riyanti, dkk yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
berbantuan peta konsep dengan hasil belajar dan keterampilan berpikir
kritis. Rata-rata nilai post-test kognitif kelas kontrol 74,48 dan kelas
eksperimen 85. Hasil analisis korelasi biserial diperoleh koefisien
korelasi (r,) 0,734 dan koefisien determinasi (KD) 53,88%. Hasil
keseluruhan efektif dan psikomotorik kelas eksperimen lebih besar dari
pada kelas kontrol. Rata-rata nilai post-test keterampilan berpikir kritis
kelas kontrol 65,72 dan kelas eksperimen 77,97. Hasil analisis korelasi
biserial keterampilan berpikir kritis diperoleh (r,) 0,842 dan (KD)
70,90%. Berdasarkan angket respon siswa terhadap pembelajaran yaitu
29 siswa dari 32 siswa memberikan tanggapan yang sangat baik.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif tipe Team Assisted Individualization
berbantuan peta konsep berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa pada tema kalor.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Ratna Tanjung dan
Fransiska Nurhayati Sinaga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa kelas eksperimen meningkat yaitu pada
pertemuan | sebesar 59,3 %, pertemuan Il sebesar 69,2 %, pertemuan |11
sebesar 75,7%, dan pertemuan ke 1V sebesar 82,2%. Untuk hasil belajar
siswa, dari pengujian hipotesis diperoleh thiung>tuane Yaitu 2,381>1,667

pada taraf signifikasi « = 0,05, hal ini berarti Ha diterima. Berarti ada
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pengaruh dari penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) menggunakan media peta konsep terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor.

2. Respon Peserta Didik

Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan penggunaan
peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
suhu dan kalor di SMA Negeri 11 Banda Aceh kelas XI 1A-3

menunjukan hasil yang positif. Secara rinci dapat dilihat pada gambar
4.2.

80 -
x
v W STS
o 60 -
45 ETS
040 >
()
o =SS
20 -
O T T T

Positif Negatif

Grafik 4.2. Persentase Respon Peserta Didik

Berdasarkan Grafik 4.2 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
persentase respon peserta didik untuk pernyataan positif, berikut rata-
ratanya: dengan kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) = 0%, Tidak Setuju
(TS) = 3,5 %, Setuju (S) = 67,5%, dan Sangat Setuju (SS) = 28,8%.
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Sedangkan untuk pernyataan negatif, berikut rata-ratanya: dengan
kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) = 20%, Tidak Setuju (TS) = 80 %,
Setuju (S) = 0%, dan Sangat Setuju (SS) = 0%. Secara keseluruhan
Untuk pernyataan positif dengan persentase 96,3% yang menjawab
setuju dan sangat tidak setuju, dan 3,7 % yang menjawab tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan
persentase 0% yang menjawab setuju dan sangat setuju, dan 99,9 %
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Ternyata penggunaan
media peta konsep tertarik bagi peserta didik dan cocok diterapkan pada
materi-materi fisika yang lain

Indikator uraian angket respon yang digunakan peneliti adalah
melihat hasil belajar, daya tarik, media belajar, daya pikir dan dapat
bekerja sendiri pada materi suhu dan kalor yang diajarkan dengan
menggunakan peta konsep. Secara keseluruhan penelitian menggunakan
peta konsep dapat dikatakan berhasil karena criteria keberhasilan yang
ditetapkan dapat terpenuhi yaitu dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang
penggunaan peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi suhu dan kalor di SMA Negeri 11 Banda
Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan data hasil penelitian dan hasil pengujian statistik
yang diperoleh, bahwa hasil analisis uji-t dua sampel memiliki
nlai rata-rata post-test peserta didik kelas eksperimen yaitu 74,34
sedangkan nilai peserta didik pada kelas kontrol yaitu 52. dimana
nilai peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai
peserta didik kelas kontrol. Dari uji regresi yang telah dilakukan
dapat dipahami bahwa ketika proses pembelajaran menggunakan
media peta konsep, maka nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
sebesar 49,7 dan koefisien regresi penggunaan media peta konsep
sebesar 0,66. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
konstanta pada penggunaan media peta konsep akan berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 0,66. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat penaruh penggunaan peta konsep
terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 11 Banda
Aceh
2. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik
terhadap penggunaan peta konsep pada materi suhu dan kalor

dapat diketahui bahwa respon peserta didik menunjukkan hasil

74
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yang positif dengan kriteria persentase tanggapan peserta didik

yang setuju adalah 96,3%.

B. Saran

Dari hasil peneitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka

peneliti menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan di masa yang

akan datang:

1,

Guru bidang studi fisika diharapkan dapat menerapkan berbagai
media pembelajaran pada proses pembelajaran fisika.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama saat
melakukan percobaan, peserta didik sebaiknya selalu
diingatkan dengan batas waktu yang diberikan agar dapat
terlaksana dengan baik.

Peneliti lain sebaiknya menggunakan pengalokasian dengan
baik sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa
terlaksana dengan sempurna. Dan diharapkan juga pada peneliti
selanjutnya agar dapat menggunakan peta konsep dengan

model dan materi yang berbeda juga.
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Ditctaphan di . Banda Acch
: 02 Oktober 2019

¥

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Acch:
2. Ketua Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;
o)

yang bersangk untuk dimaklumi dan dilaksanak

J.

. 4, Yang bersangkutan.



Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAIl DAN KEGURUAN
N Syerkh Abdur Rauf Kopelma Daruscalam Bands Aceh. 23111
Telpon (VOSNTSS1423. Fax (431)7553020
Femal Ik us@ar-raniry ac Vanan' th win ar-ranry ac wd

It‘:rn:r : B-15010/Un.08/F TK 1/TL.00/10/2019 Banda Aceh, 14 Oktober 2019
Hal * Mohon Izin Untuk Mengumpul Data
Penyusun Skripsi
Kepada Yth.
Di-
Tempat

DokaAnv Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
dengan ini memohon kiranya saudara memben izin dan bantuan kepada:

Nama : NELI SOVA

NIM : 150204062

Prodi / Jurusan : Pendidikan Fisika

Semester LIX

Fakultas : Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Alamat : JI. Laksamana Malahayati Lr. Lambateung Kajhu Kec.

Baitussalam Kab. Aceh Besar

Untuk mengumpulkan data pada
SMA Negeri 11 Banda Aceh

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul

Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta
Didik Pada Materi Suhu dan Kalor di SMA Negeri 11 Banda Aceh

Demikianiah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih

* An. Dekan
Pi /" Wakil Dekan Bidang Akademik
.| L danKelembagaan,

Kode eva-3380
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Lampiran 3

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beureueh Nomor 22 Banda Aceh Kode Pos 23121
Telepon (0651) 22620, Faks (0651) 32386
Website : disdik.acchprov.go.id. Email : disdik @ acehprov.go.id

—

Banda Aceh, 25 Oktober 2019

Nomor £070 /B /lovp /2019 Yang Terhormat,
Sifat : Biasa Kepala SMA Negen 11 Banda Aceh
Lampiran - Kota Banda Aceh
Hal . lzin Pengumpulan Data di-
Tempat

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh Nomor : B-15010Un 08 FTK 1/TL 00102019 tanggal, 14 Oktober 2019 hal -
“Mohon Bantuan dan Keizinan Melakukan Pengumpulan Data Skripsi”, dengan ini kami

memberikan izin kepada:

Nama : Neli Sova

NIM : 150204062
Program Studi : Pendidikan Fisika
Judul

* “PENGARUH PENGGUNAAN PETA KONSEP UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK
PADA MATERI SUHU DAN KALOR DI SMA NEGERI 11 BANDA
ACEH™

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan para siswa, diharapkan agar dalam pelaksanaannya tidak

mengganggu proses belajar mengajar,
2. Harus 1 semua Kk p Perundang-undanga) atau Adat
Istiadat yang berlaku;
3. Demi | kegi tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dahulu antara
Mahasiswi yang b 2k dan Kepala Sekolah;
4. Melaporkan dan hkan hasil Pengumpulan Data kepada pejabat yang menerbitkan surat
izin Pengumpulan Data.
Demikian kami sampaikan, atas kerj; ya kami terima kasih.
a.n KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPALA BIDANG PEMBINAAN SMA
/A ) jRKLK
X m
WO 'LKIFLL S.Pd, M.Pd
! PEMBINA Tk.I
NIP. 19700210 199801 1 001
Tembusan

1 Dehan Fakultas Tarbiy ah dan Keguruan
Universitas isfam Ncgen Ar-Raniry Banda Aceh,

1 Mshasiwws yang bersangkutan,

)

Avip

3 0o Penciaitan Acen @mwm ,'M"""



Lampiran 4

PEMERINTAN ACEN
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 11 BANDA ACEH

Jalan Payal/meet, Desal$lang: Cut. Vcoamatand acn; Hata Banda Acchelp (0651) 32017 KodePon, 2324
FANBACITA el sman | ) advdibporabig wimWebsite www disdihporabna com
—
Nomor 423 4/606 /2019 Yth, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Lamp - Universitas Islam Negen Ar-Raniry
Hal i Pengumpulan D; Banda Acch

Di-
Tempat

Assalamu'alaikumWr. Wb
Schubungan dengan surat Dinas Pendidikan Aceh, Nomor : 070/8/1942/2019, tanggal 24 Oktober
2019, tentang lzin Pengumpulan Data, maka Kepala SMA Negeri 11 Kota Banda Acch dengan ini

mencrangkan
Nama ¢ Neli Sova
NIM : 150204062
PogramStudi : Pendidikan Fisika
Semester . Ganjil 2019/2020
Yang tersebut namanya di atas telah melak kan Pengumpulan Data di Sekolah M h

Atas (SMA) Negeri 11 Banda Acch, pada tanggal 4 Oktober s.d 16 November 2019, dengan
Judul : “PENGARUH PENGGUNAAN PETA KONSEP UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK PADA MATERI SUHU DAN KALOR
DI SMA NEGERI 11 BANDA ACEH", untuk hi data penyelesaian tugas Skripsi
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Acch Tahun Pelajaran 2019/2020.

Demikian surat k lan data ini di buat untuk digunakan semestinya.

Loonll bt

& KURIATI, M.P
" Pembina TK. 1
NIP. 19690908 199801 2 001
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Lampiran 5

A. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta

didik untuk kelas kontrol sebagai berikut :

Tabel 4.1 Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI 1A-4

Nilai
No Nama Peserta (O]} (O]
Didik Pre-test Post-test
1 HAS 30 50
2 FF 40 75
3 MT 20 55
4 SPW 20 40
5 AW 20 45
6 NA 35 50
7 NN 40 70
8 ANF 40 75
9 MN 25 60
10 FA 5 45
11 AM 15 50
12 TY 20 55
13 SM 25 40
14 FMA 15 45
15 UH 20 35
16 SU 20 50
17 AR 30 40
18 YF 35 65
19 AN 25 40
20 FN 20 35
21 RRA 35 55
22 RRM 45 75
23 LH 20 35
24 SM 20 50
25 MA 40 65

Sumber Data: Hasil Penelitian SMA Negeri 11 Banda Aceh (2019)
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B. Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta

didik untuk kelas eksperimen sebagai berikut :

Tabel 4.2 Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik XI 1A-3

Nilai
No Nama Peserta 0O, O,
Didik Pre-test Post-test
1 IDA 50 75
2 AZ 30 60
3 NSS 45 80
4 BASP 55 85
5 RK 30 80
6 DPT 20 50
7 RPA 45 80
8 NR 35 65
9 RM 40 75
10 LT 40 75
11 AL 30 60
12 RM 40 85
13 MY 40 80
14 LKP 40 80
15 ST 40 75
16 NN 30 80
17 NH 30 75
18 RN 25 65
19 oM 40 75
20 AR 85 75
21 1 50 85
22 RF 35 75
23 TNL 30 75
24 SA 10 60
25 CRIH 30 70

Sumber Data: Hasil Penelitian SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2019
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C. Pengolahan Data Hasil Pre-test Kelas Kontrol
1. Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=45-5
=40
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3) logn
=1+ (3,3) log 25

= 5,587 (diambil k = 6)

3. Menentukan Panjang Kelas Interval

A _  Rentang
Panjang Kelas (P) =" 2 e

40

= 6,66 (diambil p =7)

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas

Kontrol
No Nilai  Frekuensi Titik X fiXi fixi
Tes (f) Tengah
(%)

1 5-11 1 8 64 8 64
2 12-18 2 15 225 30 450
3 19-25 12 22 484 264 5808
4 26 — 32 2 29 841 58 1682
5 33 -39 3 36 1296 108 3888
6 40 - 46 5 43 1849 215 9245
Jumlah 25 683 21137
Rata — Rata 27,32

(Mean)
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik (2019)

4. Menentukan rata-rata (Mean)

o_ Xfixi

X=="
Xfi
683

25
= 27,32

5. Menentukan Varians (s)?

Q2 = nLfixi’= G fexi)?
n(n-1)

_25(21137)— (683)?

2
S 25 (25-1)

_ 528,425-466,489
. 600

2 _ 61,936

~ 600

5851032
6. Menentukan Simpangan Baku (Standar Deviasi)
S=vs?
S =+103,22
S =10,15

SZ

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta
Didik kelas kontrol

Nilai Batas Z- Batas Luas Ei Oi
Tes Kelas  Score Luas Daerah
(Xi) Daerah
4,5 2,24 0,4875
5-11 0,0481 1,2025 1
11,5 -1,55 0,4394
12 -18 0,1343 3,3575 2

18,5 —0,86 0,3051
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19-25 0,2376 5,94 12
25,5 -0,17 0,0675

26 — 32 0,1275 3,1875 2
32,5 0,51 0,1950

33-39 0,1899 4 ,7475 3
39,5 1,2 0,3849

40 - 46 0,085 2,125 5
46,5 1,88 0,4699

Jumlah 25

Sumber : Hasil Pengolahan Data SMA Negeri 11 Banda Aceh (2019)

Keterangan :

7. Menentukan X; adalah :
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 5 — 0,5 = 4,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 11 + 0,5 = 11,5 (kelas atas)

8. Menghitung Z-Score :
Z — Score = X‘T‘X dengan X = 27,32 dan S = 10,15

_ 45-27,32
10,15

=224
9. Luas daerah :
selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas daerah
sebelumnnya.
contoh: 0,4875-0,4394 = 0,0481
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10. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak
sampel
contoh : 0,0481 x 25 =1,2025

11. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga dengan demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan

mengunakan rumus sebagai berikut :

(0i- g;)?
Ej

xzhitung =X

:(1—1,2025)2 +(2—3,3575)2+ (12-5,94)2 1 (2—3,1875)2 +(3—4,74)2 +
1,2025 3,3575 5,94 3,1875 4,74

(5-2,14)2
2,14
=0,034 +0,54 + 6,18 + 0,44 +14,35 + 3,86
= 25,35

D. Pengolahan Data Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen

=

Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=55-10
=45
Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+(33)logn
=1+(3,3)log25

N

= 5,587 (diambil k = 6)

w

Menentukan Panjang Kelas Interval



Panjang Kelas (P)

Rentang
Banyak Kelas

45
6

= 7,5 (diambil p = 8)
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas

Eksperimen
No Nilai ~ Frekuensi Titik Xi fiXi fixi?
Tes (f) Tengah
(X))

1 10— 17 1 135 182.25 135 182.25
2 18-25 2 215 462.25 43 924.5
3 2633 7 29.5 870.25 206.5 6091.75
4 34-41 10 375 1406.25 375  14062.5
5 1 2 455 2070.25 91 41405
6 50 - 57 3 53.5 2862.25 160.5 8586.75

Jumlah 25 889.5 33988.25

Rata— 35,58
Rata(Mean)

Sumber : Hasil Pengolahan data Pre-test Peserta Didik (2019)

4. Menentukan rata-rata (Mean)

o_ Xfixi
X==
Xfi

25

_ 8895

= 35,58

5. Menentukan Varians (S%)

2 = n Zfixi’= Cfixi)?
n(n-1)



2 _ 25(33988.25)— (889,5)?

25 (25-1)

_ 849706,25-791210,25
600

6. Menentukan Simpangan Baku (Standar Deviasi)

S
Sz

2 _ 58,496
S = 600
$%=97,49
S=vs?
S=+87,49
$=935
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta
Didik Kelas Eksperimen

Nilai Batas Z- Batas Luas Ei Oi
Tes Kelas  Score Luas Daerah
(X)) Daerah
9,5 -2,78 0,4973
10-17 0,0241 0,6025 1
17,5 -1,93 0,4732
18 - 25 0,1155 2,8875 2
25,5 -1,07 0,3577
26— 33 0,2784 6,96 7
3315 -0,20 0,0793
34 -41 0,1564 3,91 10
41,5 0,63 0,2357
42 — 49 0,1949 48725 2
49,5 1,48 0,4306
50 - 57 0,0598 1,495 3
57,5 2,34 0,4904
Jumlah 25

Sumber : Hasil Pengolahan Data SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2019
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Keterangan :
7. Menentukan X; adalah :
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 10 — 0,5 = 9,5(kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 17 + 0,5 = 17,5 (kelas atas)

8. Menghitung Z-Score :
Z — Score = X‘T"? dengan X = 35,58 dan S = 9,35

_ 9,5-35,58
9,35

=-2,78

9. Luas daerah :

selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah

sebelumnnya.

contoh: 0,4973- 0,4732 =0,0241
10. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak

sampel

contoh : 0,0241x 25 = 0,6025
11. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.

Sehingga dengan demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan
mengunakan rumus sebagai berikut :

(0i-g;)*
Ej

xzhitung =X



2 2 2 2 2
_(1-0,6025)%  (2-28875)°  (7-696)> (10-391)*  (2-48725)*
0,6025 2,8875 6,96 3,91 4,8725

(3-1,495)2
1,495

=0,26 +0, 27 + 0,0002 + 9,48+ 1,69 + 1,51
=13,21

E. Pengolahan Data Hasil Post-Test Kelas Kontrol
1. Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=75-35
=40
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3) logn
=1+ (3,3) log 25

= 5,587 (diambil k = 6)

@

Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas (P) = —ontane

- Banyak Kelas

40

6

= 6,66 (diambil p = 7)

91
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pos-Test Peserta Didik Kelas

Kontrol
No  Nilai Frekuensi Titik X fiX; i
Tes (f) Tengah
(xi)
1 35-41 7 38 1444 266 10108
2 42 — 48 3 45 2025 135 6075
3 49 55 8 52 2704 416 21632
4 56 — 62 1 59 3481 59 3481
5 63 — 69 2 66 4356 132 8712
6 70 - 76 4 73 5329 292 21316
Jumlah 25 1300 71324
Rata — Rata 52
(Mean)

Sumber : Hasil Pengolahan data Post-test Peserta Didik (2019)

4. Menentukan rata-rata (Mean)

o Xfixi
X===
Xl

~ 1300

25
=52
5. Menentukan Varians (S%)
B Tfixi?= O fixi)?

n(n-1)

2= 25 (71324)— (1300)?
25 (25-1)
_ 1783100—1690000
600

32

_ 9310000
600

SZ

S%=155,16
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6. Menentukan Simpangan Baku (Standar Deviasi)
S=+s2
S=,/155,16
S=12,45

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test
Peserta Didik Kelas Kontrol

Nilai Tes Batas Z- Batas Luas Ei Oi
Kelas  Score Luas Daerah
(x) Daerah
34,5 -1,40 0,4192
3541 0,1086 2,715 7
41,5 -0,88 0,3106
42 - 48 0,2003 5,0075 3
48,5 -0,28 0,1103
49-55 0,0038 0,095 8
55,5 0,29 0,1141
56-62 0,1854 4,635 1
62,5 0,84 0,2995
63 — 69 0,1197 2,9925 2
69,5 1,40 0,4192
70 - 76 0,0558 1,395 4
76,5 1,96 0,4750
Jumlah 25

Sumber : Hasil Pengolahan Data SMA Negeri 11 Banda Aceh ( 2019)

Keterangan :

7. Menentukan X; adalah :
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
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Contoh : Nilai tes 35 — 0,5 = 34,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 41 + 0,5=41,5

8. Menghitung Z-Score :
Z — Score = X‘T"? dengan X =52 dan S = 12,45

_ 245-52
12,45

=-1,40

9. Luas daerah :

selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnnya.
contoh: 0,4192- 0,3106= 0,1086
10. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak
sampel
contoh : 0,1086x 25 = 2,715
11. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga dengan demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan
mengunakan rumus sebagai berikut :

(0i-g;)?
Ei

xzhitung =X

_(7=2,715 )? +(3—5,0075)z +(8—0,095)2 +(1—4,635)2 +(2—2,9925)2+
2,715 5,0075 0,095 4,635 2,9925

(4-1,395)2
1,395

=6,76 + 0,80+ 6,58 + 2,85 + 0,32 + 4,86

= 22,17



95

F. Pengolahan Data Post-Test Kelas Eksperimen
1. Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=85-50
=35
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3) logn
=1+ (3,3) log 25

= 5,587 (diambil k = 5)

3. Menentukan Panjang Kelas Interval
. _  Rentang
Panjang Kelas (P) = i B

35

5,587
= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-Test Peserta Didik Kelas

Eksperimen
No Nilai  Frekuensi Titik Xi fiXi i
Tes () Tengah
(i)
1 50-55 il 52.5 2756.25 52.5 2756.25
2 56 —61 3 58.5 3422.25 1755 10266.75
3 62-67 2 64.5 4160.25 129 8320.5
4 68-73 1 70.5 4970.25 70.5 4970.25
5 74-79 9 76.5 5852.25 688.5 52670.25
6 80-85 9 82.5 6806.25 742.5 61256.25
Jumlah 25 1858.5  140240.3
Rata—Rata 74,3

(Mean)
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Sumber : Hasil Pengolahan data Post-test Peserta Didik (2019)
4. Menentukan rata-rata (Mean)

g= Lfixi

=5

18585
- 25

=743

5. Menentukan Varians (S%)

g2 = nZfixi= Cfixi)®
n(n-1)

_ 25 (140240.3)— (1858.5)2

2
S 25 (25-1)

_ 3503007,5—3454022,25
600

SZ

32=81,64

6. Menentukan Simpangan Baku (Standar Deviasi)
S=vs?
S=+8164
S$=90,35

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test
Peserta Didik Kelas Eksprimen

Nilai Batas Z- Batas Luas Ei Oi
Tes Kelas Score Luas Daerah
() Daerah

49,5 —2,65 0,4960

50 -55 0,0182 0,455 1
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55.5 -2,01 0.4778

5661 0,0631 15775 3

61,5 -1,37 0,4147

62 — 67 0,1474 3,685 2

67,5 —0,73 0,2673

68-73 0,2354 5,885 1

73,5 0,08 0,0319

74-79 0,1769  4,4225 9

79,5 0,55 0,2088

80 -85 0,1742 4,355 9

85,5 1,19 0,3830

Jumlah 25

Sumber : Hasil Pengolahan Data SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2019

Keterangan :

7.

Menentukan X; adalah :

Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 50 — 0,5 = 49,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 59 + 0,5 = 59,5

Menghitung Z-Score :
Z - Score = %=X, dengan X = 64,5 dan S = 322,10

_49,5-64,5
322,10

=-0,04

Luas daerah :

selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnnya.

contoh: 0,48405 - 0.49601=-0,01196
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Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak
sampel
contoh : -0,01196x 25 = -0,299

10. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga dengan demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan

mengunakan rumus sebagai berikut :

(0i- )’
Ej

xzhitung =X

2 2 2 2 2
_(1-0455)>  (3-1,5775)  (2-3,685)" (1-5885)° _ (9-44225)" _
0,455 1,5775 3,685 5,885 44225

(9-4,355)2
4,355

=0,65+1,28+0,77 +4,05 +4,73 + 4,95

= 16,43
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : XU/
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Alokasi waktu :3x2JP

A. Kompetensi Inti

KI'1
Kl 2

KI3

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
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Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kl Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3 3.8 Menganalisis

pengaruh kalor dan
perpindahan  panas
pada kehidupan

sehari-hari.

Pertemuan Pertama

3.8.1

3.8.2

3.8.3

Membedakan  pengukuran
suhu benda secara kualitatif
dan kuantitatif

Menerapkan konversi skala

termometer /alat ukur suhu

Menentukan jenis-jenis
pemuaian zat dan
hubungannya dengan

perubahan suhu

Pertemuan Kedua

3.8.4

3.8.5

3.8.6

3.8.7

3.8.8

Menjelaskan konsep kalor
Menentukan kalor jenis
Menentukan kapasitas kalor
suatu zat

Menghitung jumlah kalor
yang dibutuhkan
Menerapkan azas  black

dalam kehidupan sehari-hari
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Kl

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

Pertemuan Ketiga

3.8.9

3.8.10

3.8.11

Menganalisis peristiwa
perubahan wujud zat
Menganalisis  perpindahan
kalor secara
konduksi,konveksi dan
radiasi
Menentukan  faktor-faktor
yang mempengaruhi

perpindahan kalor

4.8 Merancang dan

melakukan
percobaan tentang
karakteristik termal
suatu bahan,
terutama terkait
dengan kapasitas
dan konduktivitas
kalor, beserta
presentasi hasil
percobaan dan

pemanfatannya.

48.1

4.8.2

4.8.3

Membuat percoban kalor dan
perubahan wujud zat
Menyajikan hasil percobaan
kalor dan perubahan wujud
zat

Mempresentasikan
percobaan kalor dan

perubahan wujud zat




102

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diharapakan peserta
didik dapat:

1.

© N o o bk

9.

Pesarta didik dapat membedakan pengukuran suhu benda secara
kualitatif dan kuantitatif.

Pesera didik dapat menerapkan konversi skala termometer /alat
ukur suhu

Peserta didik dapat menentukan jenis-jenis pemuaian zat dan
hubungannya dengan perubahan suhu

Peserta didik dapat menjelaskan konsep kalor

Peserta didik dapat menentukan kalor jenis

Peserta didik dapat menentukan kapasitas kalor suatu zat

Peserta didik dapat menghitung jumlah kalor yang dibutuhkan
Peserta didik dapat menerapkan azas black dalam kehidupan
sehari-hari

Peserta didik dapat menganalisis peristiwa perubahan wujud zat

10. Peserta didik dapat menganalisis perpindahan kalor secara

konduksi, konveksi dan radiasi

11.Peserta  didik  dapat =~ menentukan  faktor-faktor  yang

mempengaruhi perpindahan kalor

D. Materi Pembelajaran

1
2
3.
4

Suhu
Pemuaian zat
Kalor

Kalor jenis dan kapasitas kalor



103

5. Azas black
6. Perubahan wujud zat

7. Perpindahan kalor

E. Metode Pembelajaran
1. Model : Cooperative Learning
2. Metode : Diskusi, Tanya jawab
3. Pendekatan : Saintifik

F. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media
e Peta konsep
e LDPD
e Papan tulis
e Spidol
e Karton

2. Sumber Belajar
e Buku Marthen Kanginan Fisika untuk SMA Kelas XI.

Erlangga. 2016.



G. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
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Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
pembelajaran g 9 9 waktu
o Guru memberi o Peserta didik
salam. men jawab
e Guru meminta salam.
peserta didik untuk | Peserta didik
berdoa bersama. merespon
e Guru menanyakan (e Peserta didik
kabar peserta didik merespon
e Guru memberikan |o Peserta didik
Soal pre-test mengerjakan
kepada peserta soal pre-test
didik. yang diberi-
kan oleh guru
Apersepsi
e Guru mengapersep-
si  pesera didik
Pendahuluan (eHEhe SURSRRES- 15 menit

anak kalian tadi
pagi mandi jam
berapa? Apa yang
kalian rasakan saat
kalian mandi tadi
pagi atau  saat

kalian berjalan
dibawah terik
matahari?

Nah, ukuran panas
atau dingin yang
kalian rasakan tadi
disebut dengan apa,
anak-anak?“

o Peserta  didik
men jawab dan
merespon

Motivasi
e Guru memberikam
motivasi peserta

e Peserta didik
men dengarkan
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Kegiatan inti

e Indikator 1: Guru

dan peserta didik

berdiskusi untuk

mengetahui

pengukuran suhu

benda

e Indikator 2 : Guru
dan peserta didik
berdiskusi tentang
konversi skala
termometer/alat
ukur suhu

e Indikator 4: siswa
membaca bahan
bacaan yang telah
diberikan guru,
untuk mengetahui
jenis-jenis pemuai-
an dan dan hubung-
annya dengan suhu

didik motivasi

e Guru menyampai- |e Peserta didik
kan tujuan dan mendengarkan
manfaat
pembelajaran
Mengamati

e Peserta didik

mendengarkan.

Menanya

e Berdasarkan bahan
bacaan yang telah
kalian baca,
sebutkan macam-
macam pemuaian
zat dan sebutkan
contoh-contoh dari
pemuaian zat
tersebut

e Peserta didik
merespon dan
menjawab
pertanyaan

60 menit
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Mengeksplorasi

e Guru membagi
Peserta didik
dalam kelompok
kecil yang
berjumlah 4
kelompok masing-
masing terdiri dari
4-5 orang

e Guru membagikan
LKPD dan
ringkasan materi
kepada peserta
didik untuk setiap
kelompok.

Mengasosiasi
e Guru memperkenal
kan cara belajar
menggunakan peta
konsep dengan
langkah-langkah
sebagai berikut:
» Menentukan
dahulu topiknya
» Memilih konsep
yang paling
umum dan
tempatkan
dibagian atas
kertas
» Menambahkan
konsep yang
paling khusus
dibawah konsep
umum tadi.
Menghubungkan
keduanya dengan
garis penghubung
» Setelah penulisan

e Peserta didik
membentuk
kelompok

o Peserta didik
menerima
LKPD dan
mempelajari
ringkasan
materi

o Peserta didik
mendengarkan

e Peserta didik
membuat peta
konsep di
karton




konsep yang
lebih khusus di
baris kedua,
melanjutkan
penulisan konsep
lain yang lebih
khusus dibaris
ketiga dan
seterusnya.

» Lengkapilah
dengan garis
penghubung antar
konsep-konsep
yang telah dibuat.

e Guru menyuruh
peserta didik
untuk membuat
peta konsep di
kertas karton
dengan mengisi
pada titik-titik
pada peta konsep.
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Mengkomunikasika
n

e Guru meminta
peserta didik untuk
berdiskusi dengan
kelompoknya
masing-masing

e Guru meminta
peseta didik untuk
mempresentasikan
hasil diskusi

o Guru meminta
peserta didik untuk
menarik kesimpu-
lan dari  hasil
diskusi kelompok.

e Guru memberikan

e Peserta didik
berdiskusi
dengan
kelompok
masing-masing

e .peseta didik
mempresentasik
an hasil diskusi

e Peserta didik
merespon dan
menyimpulkan

e Peserta didik
bertanya kepada
guru.

o Peserta didik
mendengarkan
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kesempatan
kembali
peserta didik
bertanya  tentang
materi hari ini.

e Guru menjawab
pertanyaan dari
peserta didik.

kepada

e Guru memberikan
penguatan materi.

e Peserta didik

mendengarkan.

o Guru menarik | Peserta didik
kesimpulan dari | mendengarkan
materi hari ini e Peserta didik
e Guru mengingat- | merespon.
Kegiatan kan peserta didik |e Peserta didik 15 mehit
penutup untuk mempelajari | menjawab
materi yang akan | salam
datang.
e Guru mengucapkan
salam sebelum
meninggalkan
kelas.
Pertemuan kedua
Kegiatan . Kegiatan Alokasi
. Kegiatan guru ¢
pembelajaran siswa waktu
Pendahuluan [® Guru memberi e Peserta didik
salam. men jawab
e Guru meminta salam.
peserta didik untuk |e Peserta didik .
berdoa bersama. merespon 15 menit
e Guru menanyakan e Peserta didik
kabar peserta didik merespon
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Apersepsi

e Guru mengapersepsi
siswa tentang kalor
dan perpindahan
kalor “apa yang
dimaksud dengan
kalor? Mengapa saat
es terkena sinar
matahari akan
mencair? Apa yang
terjadi?”

e Peserta didik
men  jawab
dan merespon

Motivasi

e Guru memberikam
motivasi peserta
didik

e Guru menyampaikan
tujuan dan manfaat
pembelajaran

e Peserta didik
mendengarka
n motivasi

e Peserta didik
mendengar
kan

Kegiatan inti

Mengamati

e Indikator 4: Guru
dan peserta didik
berdiskusi untuk
mengetahui konsep
kalor

o Indikator 5: Guru
dan peserta didik
berdiskusi untuk
mempelajari tentang
kalor jenis

e Indikator 6 : Guru
dan peserta didik
berdiskusi untuk
mengetahui kapasitas
kalor suatu zat

e Indikator 7 : Guru
dan peserta didik

e Peserta didik
merespon

60 menit
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berdiskusi untuk
menghitung jumlah
kalor yang
dibutuhkan

e Indikator 8 : Guru
dan peserta didik
berdiskusi tentang
penerapan azas black
dalam kehidupan
sehari-hari

Menanya

® Berdasarkan bahan
bacaan yang telah
kalian baca, sebutkan
macam-macam
faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi
perpindahan kalor?

e Peserta didik
merespon dan
menjawab
pertanyaan

Mengeksplorasi

e Guru membagi
Peserta didik dalam
kelompok kecil yang
berjumlah 4
kelompok masing-
masing terdiri dari 4-
5 orang

e Guru membagikan
LKPD dan ringkasan
materi dan setelah itu
guru membagikan
LKPD kepada
peserta didik untuk
setiap kelompok.

e Peserta didik
membentuk
kelompok

e Peserta didik
menerima
LKPD beserta
LKPD dan
mempelajari
ringkasan
materi

Mengasosiasi

° Guru
memperkenalkan
cara belajar
menggunakan peta

e Peserta didik
mendengar
kan




konsep dengan

langkah-langkah

sebagai berikut:

» Menentukan
dahulu topiknya

» Memilih konsep
yang paling umum
dan tempatkan
dibagian atas kertas

» Menambahkan
konsep yang paling
khusus dibawah
konsep umum tadi.
Menghubungkan
keduanya dengan
garis penghubung

> Setelah penulisan
konsep yang lebih
khusus dibaris
kedua, melanjutkan
penulisan konsep
lain yang lebih
khusus dibaris
ketiga dan
seterusnya.

» Lengkapilah
dengan garis
penghubung antar
konsep-konsep
yang telah dibuat.

e Guru menyuruh
peserta didik untuk
membuat peta
konsep di kertas
karton dengan
mengisi pada titik-
titik pada peta
konsep.

e Peserta didik
membuat peta
konsep di
karton

111




112

Mengkomunikasika

n

e Guru meminta
peserta didik untuk
berdiskusi  dengan
kelompoknya
masing-masing

e Guru meminta peseta
didik untuk
mempresentasikan
hasil diskusi

e Guru meminta

e Peserta didik
berdiskusi
dengan
kelompok
masing-
masing

e .peseta didik
mempresentas
ikan hasil
diskusi

e Peserta didik
merespon dan

Kegiatan
penutup

penguatan materi.

o Guru menarik
kesimpulan dari
materi hari ini

e Guru  memberikan
soal post-test kepada
peserta didik

e Guru mengucapkan
salam sebelum

meninggalkan kelas.

peserta didik untuk | menyimpulka
menarik kesimpulan | n.

dari  hasil diskusi |e Peserta didik
kelompok. bertanya

e Guru  memberikan | kepada guru.
kesempatan kembali e Peserta didik
kepada peserta didik | mendengarka
bertanya tentang | n
materi hari ini.

o Guru menjawab
pertanyaan dari
peserta didik.

e Guru  memberikan e Peserta didik

mendengarka

e Peserta didik
mendengarka

e Peserta didik
mengerjakan
dan menjawab
soal post-test

e Peserta didik
menjawab
salam

15 menit




Pertemuan ketiga
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Kegiatan . Kegiatan Alokasi
. Kegiatan guru :
pembelajaran siswa waktu

e Guru memberi salam. | Peserta

e Guru meminta peserta | didik men
didik untuk berdoa jawab
bersama. salam.

e Guru menanyakan e Peserta
kabar peserta didik didik me-

e Guru memberikan Soal | respon
pre-test kepada peserta (o Peserta
didik. didik

merespon
e Peserta
didik
mengerjaka
n soal pre-
test yang
diberikan
oleh guru
Pendahuluan | Apersepsi 15 menit

e Guru  mengapersepsi (o Peserta
pesera didik tentang | didik men
perubahan wujud zat | jawab dan
“anak-anak ketika | merespon
kalian ~ memanaskan
kerak lilin pada api,
apa yang terjadi pada
kerak lilin tersebut?

Motivasi

e Guru memberikam e Peserta
motivasi peserta didik | didik men

e Guru menyampaikan dengarkan
tujuan dan manfaat motivasi
pembelajaran ® Peserta

didik
mendengark

an




Kegiatan inti
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Mengamati

e Indikator 9 : gurudan |e Peserta
peserta didik didik men
menganalisis peristiwa | dengarkan.
perubahan wujud zat

e Indikator 10 : guru dan
peserta didik
berdiskusi tentang
macam-macam
perpindahan kalor

e Indikator 11: guru dan
peserta didik
berdiskusi faktor-
faktor yang
mempengaruhi
perpindahan kalor
Menanya

e Berdasarkan bahan e Peserta
bacaan yang telah didik
kalian baca, sebutkan merespon
macam-macam dan
peristiwa perubahan menjawab
wujud zat? pertanyaan
Mengeksplorasi e Peserta

e Guru membagi Peserta | didik
didik dalam membentuk
kelompok kecil yang kelompok
berjumlah 4 kelompok e Peserta
masing-masing terdiri | didik
dari 4-5 orang menerima

e Guru membagikan LKPD dan
LKPD dan ringkasan mempelajari
materi kepada peserta ringkasan
didik untuk setiap materi

kelompok.

60 menit




Mengasosiasi
e Guru memperkenalkan
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cara belajar e Peserta
menggunakan peta didik
konsep dengan mendengark
langkah-langkah an
sebagai berikut:
v Menentukan dahulu  * Peserta
topiknya didik
v Memilih konsep membuat
yang paling umum p(_eta konsep
dan tempatkan di karton
dibagian atas kertas [ Peserta
v Menambahkan g:g::;erjaka
konsep yang paling
khusus dibawah nLKPD
konsep umum tadi.
Menghubungkan
keduanya dengan
garis penghubung
v/ Setelah penulisan
konsep yang lebih
khusus dibaris kedua,
melanjutkan
penulisan konsep lain
yang lebih khusus
dibaris ketiga dan
seterusnya.
v’ Lengkapilah dengan
garis penghubung
antar konsep-konsep
yang telah dibuat.
e Guru menyuruh
peserta didik
mengerjakan LKPD
Mengkomunikasikan |e Peserta
e Guru meminta peserta | didik
didik untuk berdiskusi | berdiskusi
dengan kelompoknya | dengan
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masing-masing kelompok
e Guru meminta peseta | masing-
didik untuk | masing
mempresentasikan o peseta didik
hasil diskusi mempresent
e Guru meminta peserta | asikan hasil
didik untuk menarik | diskusi
kesimpulan dari hasil | Peserta
diskusi kelompok. didik
o Guru memberikan | merespon
kesempatan  kembali | dan
kepada peserta didik | menyimpulk
bertanya tentang | an.
materi hari ini. e Peserta
o Guru menjawab | didik
pertanyaan dari peserta | bertanya
didik. kepada
guru.
e Peserta
e Guru memberikan PIUR
1 mendengark
penguatan materi. of
o Guru menarik . Peéerta
kesimpulan dari materi | .7
i didik
hr mendengark
Kegiatan e Guru  mengingatkan :
e an. 15 menit
penutup peserta didik untuk
o . o Peserta
mempelajari materi | ..
didik
yang akan datang.
merespon.
e Guru mengucapkan
e Peserta
salam sebelum | ..
. didik
meninggalkan kelas. )
menjawab

salam
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G. Penilaian
- Tes ( pre-tes dan post-tes)
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Lampiran 7
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KALOR DAN PERUBAHAN WUJUD

Mata pelajaran : Fisika

Kelas/Semester :XI/1

-

N

v

Rumusan Masalah

< Menyelidiki proses terjadinya perubahan wujud zat yang

memerlukan dan melepaskan kalor

Tujuan Percobaan

e Mengamati bagaimana proses perubahan wujud zat dari padat

ke cair dan sebaliknya dan memerlukan atau melepaskan kalor
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Alat dan Bahan Percobaan

1. Kerak Lilin

2. Kaleng Bekas
3. Lilin

4. Korek Api

Langkah-Langkah Percobaan :

1. Nyalakan lilin.

2. Masukkan kerak lilin secukupnya kedalam kaleng bekas.

3. Panaskan kaleng bekas yang berisi kerak lilin tersebut selama
10 menit, lalu amati apa yang terjadi.

4. Ulangilangkah 1-3 dengan waktul0 menit.

5. Catat hasil pengamatanmu sebelum dan sesudah dipanaskan
selama 10 menit.

Data Pengamatan :

Hasil Pengamatan Hasil Pengamatan

Kerak Lilin Sebelum Dipanaskan Kerak Lilin Sesudah Dipanaskan
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Evaluasi :

1. Bagaimanakah bentuk kerak lilin sebelum dipanaskan?

Jawab:

2. Bagaimanakah bentuk kerak lilin sesudah dipanaskan?

Jawab:

3. Perubahan wujud dari padat ke cair termasuk perubahan

wujud?

Jawab:

SELAMAT BEKERJA

KATA MOTIVAS;
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SUHU Suhu adalah
derajat
panas/dinged
suatu zat \
Diukur menggunakan | Celcius
das)  Fwshet ) femu® Kb il)
Termometer |Menyebabkan o || Fahrenheit(°F) Y
Pemuaian
Therupakan| Pemuaian adalah —»| Reamur (°C)
Termometer zat Je— perubahan ukuran
cair suatu benda Kelvin (K)
Berdasarkan karena pengaruh
Termometer zat |+ Komponen suhu
8as utamanya Terjadi pada
Termometer l
Himetdl i Koefesien
muai
Termometer : il l
pyrometer optik e dibedakan menjadi

.

Pemuaian luas:
AA = Ap alt

Pemuaian panjang:
AL = LoaAt

L= Lo(1 + aAt) A= Ao(1 + aAt)

Pemuaian volume:
AA = Ap alt

Ao= Ao(1 + aAt)

Padat

Cair

mengalami
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Kalor
s epmai it
Kalor
Jenis zat Banyaknya kalor yang
Banyaknya kalor diperlukan untuk Joseph
yang diperlukan menaikkan atau Black
untuk menaikkan pengertian || melepaskan suhu tiap (1728-
suhu sebesar 1 satu massa v/ ! 799
kelvin ek aat abmetr ditemukan oleh | *
menyatakan bahwa :
persamaan: me= 'Ag,: atauC= % Jika dua benda yang berbeda suhunya
) . Q= m.c xAT atauc=—2- dicampurkan maka benda yang suhunya
Ket: S::P::“h::zmm persamaan: ot lebih tinggi akan melepas kalor yang
Q= hlorj(l) Ket : Q = kalor yang diserap (J) Jjumlahnya sama dengan kalor yang diserap
m =massa benda (kg) ¢ =Kalor jenis zat (J/kg K) oleh benda yang suhunya lebih rendah
AT = perubahan suhu (K) AT= pertbahan subsi(K)
m = massa benda (kg) l persamaan :
pengukuran Kalorknater es Quepas = Quarima
kapasitas kalor : dibuat oleh artonie Ket : Quepas = kalor yang dilepas (J)
Lavoisier (1743-1794) Qerima = kalor yang diterima
dan Pierre-Simon
Lciace (10403827} Penerapan azas black dalaékehldugln sehari-h
Hubungankapasitas kalordengan kelol Y 1. Penetuan nilai pembakaran suatu bahan
Cam.e bakar (LHV/HHV/GHV)
2. Ketika pembuatan es the
Ket : C = kapasitas kalor (J/k) E beban pendingi
m = massa benda (kg) mesth
¢ = kalor jenis zat (J/kg K)




Konsep

Perpindahan kalor melalui zat

Terjadi pada :

berdasarkan dayalhantarnya

Zat dapat dlbedal«En menjadi :

Konduktor : zat yang Isolator ; zat yang sukar
mudah tarka 1

Contohnya:

1. Besiyang ujungnya dipanaskan

2. Knalpot motor menjadi panas saat

Secara

Terjadi pada :
Zat cair dan

macam-macam kgnveksi :

konsep
Perpindahan kalor tanpa

Terjadi pada

Faktor-faktor yang pengaruhi

Contoh :

Faktor-faktor yang mempengaruhi :

1. Beda suhu antara dua permukaan

. Gerakan naik dan
tiurunnya air ketika
dipanaskan

Konveksi paksa

contohnya:

1. Panas matahari sampai
ke bumi melalui ruang

Pemanfaatan radiasi:
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Perubahan Wujud

Zat

Terbagi beberapa jenis:

124

|

Membeku
Mencair
l Proses dari
Proses dari P, —
. . Cairke padat |
Padat ke calr b
Perubahan wujud yang

memerlukan kalor:

1. Cairke gas
2. Padatkegas
3. Padat ke cair

4

v

Menguap !
{

[ ————

lproses dari

Cairkegas |
! |

]

1

perubahan wujud
yyang melepaskan kalor:

1 Gaskepailat

2. Cair ke padat
3. Gaske cair

mengembun i

proses aari

Gas ke cair

i

menyublim

proses dari

Padat ke gas
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Lampiran 8
SOAL PRE-TEST

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian :

1. Tulis Identitas ( Nama dan Kelas)

2. Pilih Salah Satu Jawaban Yang Paling Tepat Menurut Anda
dan Berikan Tanda Silang.

3. Soal Terdiri Dari 20 Soal, Bacalah Dengan Teliti.

4. Pergunakan Waktu Sebaik Mungkin.

1. Pada sebuah termometer A, titik beku air adalah 40°A dan titik
didih air adalah 240°A. Sebuah benda diukur dengan termometer
Celcius, suhunya 40°C. Bila benda itu diukur dengan termometer A,
maka suhunya adalah.....

a. 60°A c. 110°A e. 160°A
b. 90°A d. 120°A

2. Jika dalam skala Kelvin menunjukkan 293 K, angka ini akan sesuai
dengan skala Fahreinheit sebesar?
a. 30°F c. 54°F e. 74°F
b. 36 °F d. 68°F
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Sebuah termometer menunjukkan angka 30 °C. Jika dinyatakan
dalam skala °F termometer akan menunjukkan angka. ....

a. 30°F c. 86 °F e. 107 °F

b. 46 °F d. 90 °F

Batang baja pada suhu 273 K panjangnya 100 cm. jika koefesien
panjang muai baja 1,1x10°/K, berapa panjang baja pada suhu 378
K....

a. 100,1155cm c. 102,1155cm e. 104,1155cm
b. 101,1255cm d. 103,1255 cm

Pelat besi luasnya 8 cm® dan suhunya 30°C, kemudian dinaikkan
suhunya menjadi 100°C. Hitunglah luas pelat tersebut pada suhu
100°C, jika koefesien muai panjang besi 1,1x10/K!

a. 7,01232m° c. 9,01322m° e 11,0132 m

b. 8,01232 m? d. 10,0123 m?

Sebuah gelas yang mempunyai volume 300 cm® pada suhu 20°C
berisi penuh dengan air. Koefisien muai panjang gelas adalah
0,000003/°C dan koefisien muai volume air 0,00021/°C. Berapa cm®
air akan tumpah apabila seluruhnya dipanasi sampai 70°C?

a. 2,015cm’ c. 3012cm®* e 6,015cm®

b. 3,015 cm® d. 4,013 cm®

Sebongkah es dimasukkan ke dalam wadah berisi air panas
sehingga seluruh es mencair. Hal ini terjadi karena.....
a. Es menerima kalor dan air melepaskan kalor

b. Air menerima kalor dan es melepaskan kalor
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11.
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c. Es melepaskan kalor dan air menerima kalor
d. Es dan air sama-sama melepaskan kalor
e. Esdan air sama-sama menerima kalor

Kalor yang dibutuhkan oleh 3 kg zat untuk menaikkan suhunya dari
10°C sampai 80°C adalah 9,45 kj. Maka kalor jenis zat yang
dibutuhkan adalah.....

a. 45 J/kg°C c. 200J/kg°C  e. 450 J/kg°C

b. 150 J/kg°C d. 350 J/kg°C

Suatu zat memiliki massa sebesar 5 kg dan mempunyai kalor jenis 2
kal/g°C, maka kapasitas kalor yang dibutuhkan zat tersebut
adalah....

a. 9.500 kal/g°C  c. 10.000 kal/g°C e. 12.000 kal/g°C
b. 10,5 kal/g°C d. 11.000 kal/g°C

Berapakah kalor yang diperlukan agar 2 kg air pada suhu 0 °C

menjadi air panas pada suhu 65 °C.......... (C,ir = 4200 J/kg K)
a. 546000 c. 8370001 e. 1000001
b. 760800 d. 890000 J

Sebuah tembaga bermassa 1 kg dipanaskan dari 20°C menjadi 35°C
dan membutuhkan kalor sebanyak 5.850 joule. Besar kalor yang
diperlukan besi adalah.....

a. 250 J/kg°C c. 290 J/kg°C e. 500 J/kg°C

h. 250 J/kg°C d. 390 J/kg°C
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12. Berikut ini yang merupakan penerapan azas black di dalam
kehidupan sehari-hari adalah. ..
a. Menuangkan air dingin ke dalam panci
b. Memanaskan air didalam sebuah teko
c. Menuangkan air dingin ke dalam air panas
d. Es berubah wujud menjadi cair
e. Meletak sebuah sendok logam ke dalam mangkuk yang berisi

sup panas

13. Suatu zat kadang-kadang dapat berubah wujud dari padat langsung
menjadi gas, proses ini disebut...
a. Membeku c. Melebur e. Mencair

b. Mengembun d. Menyublin

14. Perhatikan diagram perubahan wujud zat

2 4

Perubahan wujud zat yang melepas kalor ditunjukkan oleh nomor...
a. ldan2 c. 3dan4 e. 1dan3
b. 2dan3 d. 2dan4

15. Perhatikan gambar dibawabh ini !
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Gambar di atas merupakan contoh dari perpindahan kalor secara....
a. Radiasi c. Konveksi e. Isolator
b. Konduksi d. Konduktor

16. Cangkir yang diisi air panas akan membuat gagangnya ikut panas.
Hal tersebut memperlihatkan bahwa terjadi perpindahan panas
(kalor) secara....

a. Radiasi c. Konveksi e. Isolator
b. Konduksi d. Konduktor

17. Perhatikan gambar berikut ini!




18.

19.

20.
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Gambar di atas merupakan contoh dari perpindahan kalor secara.....
a. Radiasi c. Konveksi e. Isolator
b. Konduksi d. Konduktor

Berikut ini yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
kalor secara konduksi pada sebuah logam, kecuali....
a. Bedasuhu c. Luas permukaan e. Konduktivitas termal zat

b. Emisivitas d. Ketebalan dinding

Berikut ini yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
kalor radiasi, kecuali. ..
a. Tetapan Stefan Bolzman c. Emitivitas e. Luas permukaan

b. Suhu d. Konduktivitas termal zat

Andi melakukan percobaan dengan menggunakan sebuah kaleng
timah. Kaleng tersebut di cat sebagian dinding luarnya dengan cat
hitam, sedangkan sebagian dinding yang lain dibiarkan tetap
mengilap. Kemudian ia tuangkan air mendidih ke dalam kaleng
tersebut. Lalu ia letakkan kedua telapak tangannya pada kedua sisi
kaleng. Ternyata sisi kaleng yang berwarna hitam lebih panas
dibandingkan kaleng yang dibiarkan mengilap. Berdasarkan
percobaan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa....

a. Warna hitam sangat banyak menyerap kalor radiasi

b. Warna hitam penyerap kalor radiasi yang buruk

c. Permukaan yang mengilap sangat baik mnyerap kalor radiasi

d. Permukaan kalor yang mengilap tidak menyerap kalor radiasi

e. Warna hitam sangat baik mnyerap kalor radiasi
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Lampiran 9
SOAL POST-TEST

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian :

1. Tulis Identitas ( Nama dan Kelas)

2. Pilih Salah Satu Jawaban Yang Paling Tepat Menurut Anda dan
Berikan Tanda Silang.

3. Soal Terdiri Dari 20 Soal, Bacalah Dengan Teliti.

4. Pergunakan Waktu Sebaik Mungkin.

1. Pada sebuah termometer A, titik beku air adalah 40°A dan titik
didih air adalah 240°A. Sebuah benda diukur dengan termometer
Celcius, suhunya 40°C. Bila benda itu diukur dengan termometer A,
maka suhunya adalah.....

a. 60°A c. 110°A e. 160°A
b. 90°A d. 120°A
2. Jika dalam skala Kelvin menunjukkan 293 K, angka ini akan sesuai
dengan skala Fahreinheit sebesar?
a. 30 °F c. 54°F e. 74°F
b. 36 °F d. 68°F
3. Sebuah termometer menunjukkan angka 30 °C. Jika dinyatakan

dalam skala °F termometer akan menunjukkan angka. ....
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a. 30 °F c. 86°F e. 107 °F
c. 46°F d. 90°F

Batang baja pada suhu 273 K panjangnya 100 cm. jika koefesien
panjang muai baja 1,1x10°/K, berapa panjang baja pada suhu 378

a. 100,1155 cm c. 102,1155cm e. 104,1155 cm
b.101,1255 cm d. 103,1255 cm

Pelat besi luasnya 8 cm® dan suhunya 30°C, kemudian dinaikkan
suhunya menjadi 100°C. Hitunglah luas pelat tersebut pada suhu
100°C, jika koefesien muai panjang besi 1,1x10°/K!

a. 7,01232 m? c. 9,01322m® e 11,0132 m’

b. 8,01232 m’ d. 10,0123 m?

Sebuah gelas yang mempunyai volume 300 cm® pada suhu 20°C
berisi penuh dengan air. Koefisien muai panjang gelas adalah
0,000003/°C dan koefisien muai volume air 0,00021/°C. Berapa cm®
air akan tumpah apabila seluruhnya dipanasi sampai 70°C?

a. 2,015cm® c. 3012cm®* e 6,015cm®

b. 3,015 cm® d. 4,013 cm®

Sebongkah es dimasukkan ke dalam wadah berisi air panas
sehingga seluruh es mencair. Hal ini terjadi karena.....

a. Es menerima kalor dan air melepaskan kalor

b. Air menerima kalor dan es melepaskan kalor

c. Es melepaskan kalor dan air menerima kalor



10.

11.
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d. Es dan air sama-sama melepaskan kalor

e. Es dan air sama-sama menerima kalor

Kalor yang dibutuhkan oleh 3 kg zat untuk menaikkan suhunya dari
10°C sampai 80°C adalah 9,45 kj. Maka kalor jenis zat yang
dibutuhkan adalah.....

a. 45J/kg°C c. 200J/kg°C  e. 450 J/kg°C

b. 150 J/kg°C d. 350 J/kg°C

Suatu zat memiliki massa sebesar 5 kg dan mempunyai kalor jenis 2
kal/lg°C, maka kapasitas kalor yang dibutuhkan zat tersebut
adalah....

a. 9.500 kal/g°C c¢. 10.000 kal/g°C e. 12.000 kal/g°C

b. 10,5 kal/g°C d. 11.000 kal/g°C

Berapakah kalor yang diperlukan agar 2 kg air pada suhu 0 °C

menjadi air panas pada suhu 65 °C.......... (Cair = 4200 J/kg K)
a. 546000 J c. 8370001 e. 1000001
b. 760800 J d. 890000 J

Sebuah tembaga bermassa 1 kg dipanaskan dari 20°C menjadi 35°C
dan membutuhkan kalor sebanyak 5.850 joule. Besar kalor yang
diperlukan besi adalah.....

a. 250 J/kg°C c. 290 J/kg°C e. 500 J/kg°C

b. 250 J/kg°C d. 390 J/kg°C
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12. Berikut ini yang merupakan penerapan azas black di dalam
kehidupan sehari-hari adalah. ..
a. Menuangkan air dingin ke dalam panci
b. Memanaskan air didalam sebuah teko
c. Menuangkan air dingin ke dalam air panas
d. Es berubah wujud menjadi cair
e. Meletak sebuah sendok logam ke dalam mangkuk yang berisi

sup panas

13. Suatu zat kadang-kadang dapat berubah wujud dari padat langsung
menjadi gas, proses ini disebut...
a. Membeku c. Melebur e. Mencair

b. Mengembun d. Menyublin

14. Perhatikan diagram perubahan wujud zat

4 4

Perubahan wujud zat yang melepas kalor ditunjukkan oleh nomor...
a. ldan2 c. 3dan4 e. 1dan3
b. 2dan3 d. 2dan4

15. Perhatikan gambar dibawabh ini !



135

Gambar di atas merupakan contoh dari perpindahan kalor secara....
a. Radiasi c. Konveksi e. lIsolator
b. Konduksi d. Konduktor

16. Cangkir yang diisi air panas akan membuat gagangnya ikut panas.
Hal tersebut memperlihatkan bahwa terjadi perpindahan panas
(kalor) secara....

a. Radiasi c. Konveksi e. Isolator
b. Konduksi d. Konduktor

17. Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan contoh dari perpindahan kalor secara.....
a. Radiasi c. Konveksi e. Isolator
b. Konduksi d. Konduktor
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18. Berikut ini yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
kalor secara konduksi pada sebuah logam, kecuali....
a. Bedasuhu c. Luaspermukaan e. Konduktivitas termal zat
b. Emisivitas d. Ketebalan dinding

19. Berikut ini yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
kalor radiasi, kecuali. ..
a. Tetapan Stefan Bolzman c. Emitivitas e. Luas permukaan

b. Suhu d. Konduktivitas termal zat

20. Andi melakukan percobaan dengan menggunakan sebuah kaleng
timah. Kaleng tersebut di cat sebagian dinding luarnya dengan cat
hitam, sedangkan sebagian dinding yang lain dibiarkan tetap
mengilap. Kemudian ia tuangkan air mendidih ke dalam kaleng
tersebut. Lalu ia letakkan kedua telapak tangannya pada kedua sisi
kaleng. Ternyata sisi kaleng yang berwarna hitam lebih panas
dibandingkan kaleng vyang dibiarkan mengilap. Berdasarkan
percobaan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa....

a. Warna hitam sangat banyak menyerap kalor radiasi

b. Warna hitam penyerap kalor radiasi yang buruk

c. Permukaan yang mengilap sangat baik mnyerap kalor radiasi
d. Permukaan kalor yang mengilap tidak menyerap kalor radiasi
e. Warna hitam sangat baik mnyerap kalor radiasi
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Lampiran 10
KUNCI JAWABAN PRE-TEST
No Jawaban
1. D
2. D
3. C
4. A
5. B
6. B
7. A
8. E
9. C
10. A
11. D
12. C
13. D
14. D
3. B
16. B
17. A
18. B
19. D
20. E
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Lampiran 11
KUNCI JAWABAN POST-TEST
No Jawaban
1. D
2. D
3. C
4. A
5. B
6. B
7. A
8. E
9. C
10. A
11. D
12. C
13. D
14. D
3. B
16. B
17. A
18. B
19. D
20. E




Lampiran 12

KISI-KISI SOAL INSTRUMEN
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Ranah kognitif

No Soal Instrumen Jawaban | c| c|c|c|c| c| Ket
1 2 3 4 5 6
1 Pada sebuah termometer A,
titik beku air adalah 40°A dan
titik didih air adalah 240°A.
Sebuah benda diukur dengan D v
termometer Celcius, suhunya
40°C. Bila benda itu diukur
dengan termometer A, maka
suhunya adalah.....
c. 60°A
d. 90°A
e. 110°A
f. 120°A
g. 160°A
2 Jika dalam skala Kelvin
menunjukkan 293 K, angka ini
akan sesuai dengan skala D V
Fahreinheit sebesar. ....
a. 30°F
b. 36°F
c. 54°F
d. 68°F
e. T4°F
3 Sebuah termometer
menunjukkan angka 30°C. Jika
dinyatakan dalam skala °F | C y
termometer akan menunjukkan
angka ....
a. 30°F
b. 46°F
c. 86°F
d. 90°F
e. 107°F
4 Batang baja pada suhu 273 K
panjangnya 100 cm. Jika
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koefesien panjang muai baja
1,1x10%/K, berapa panjang baja
pada suhu 378 K.....

a. 100,1155cm
b. 101,1255cm
c. 102,1155cm
d. 103,1255cm
e. 104,1155cm

Pelat besi luasnya 8 cm® dan
suhunya  30°C,  kemudian
dinaikkan suhunya menjadi
100°C. Hitunglah luas pelat
tersebut pada suhu 100°C, jika
koefesien muai panjang besi
1,1x10°%/K!

a.  7,01232 m?
b. 8,01232 m?
c. 9,01322 m?
d. 10,0123 m?
e. 11,0132 m?

Sebuah gelas yang mempunyai
volume 300 cm® pada suhu
20°C berisi penuh dengan air.
Koefisien muai panjang gelas
adalah ~ 0,000003/°C  dan
koefisien muai volume air
0,00021/°C. Berapa volume air
akan tumpah apabila seluruhnya
dipanasi sampai 70°C.....

a. 2,015cm®
b. 3,015 cm®
c. 3,012cm’
d. 4,013cm®
e. 6,015cm®

Sebongkah es dimasukkan ke
dalam wadah berisi air panas
sehingga seluruh es mencair.
Hal ini terjadi karena.....

a. Es menerima kalor
dan air melepaskan
kalor

b. Air menerima Kkalor
dan es melepaskan
kalor
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c. Es melepaskan kalor
dan air menerima
kalor

d. Es dan air sama-sama
melepaskan kalor

e. Es dan air sama-sama
menerima kalor

8 Kalor yang dibutuhkan oleh 3
kg zat untuk menaikkan
suhunya dari 10°C sampai 80°C
adalah 9,45 kJ. Maka kalor
jenis zat yang dibutuhkan
adalah.....

a. 45J/kg°C
b. 150 J/kg°C
c. 200J/kg°C
d. 350J/kg°C
e. 450 J/kg°C

9 Suatu zat memiliki massa
sebesar 5 kg dan mempunyai
kalor jenis 2 kal/g°C, maka
kapasitas kalor yang dibutuhkan
zat tersebut adalah....

a.  9.500 kal/g°C
b. 10,5 kal/g°C

c. 10.000 kal/g°C
d. 11.000 kal/g°C
e. 12.000 kal/g°C

10 | Berapakah kalor yang
diperlukan agar 2 kg air pada
suhu 0 °C menjadi air panas
pada suhu 65 °C.......... (Cair =
4200 J/kg K)

a. 546000J
b. 76080017
c. 837000J
d. 890000
e. 100000J
11 | Sebuah tembaga bermassa 1 kg

dipanaskan dari 20°C menjadi
35°C dan membutuhkan kalor
sebanyak 5.850 joule. Besar
kalor yang diperlukan besi
adalah.....
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a. 250J/kg°C
b. 290 J/kg°C
c.  390J/kg°C
d.  425J/kg°C

e. 500 J/kg°C

Berikut ini yang merupakan

12
penerapan azas black di dalam
kehidupan sehari-hari adalah...
a. Menuangkan air
dingin ke dalam panci
b. Memanaskan air
didalam sebuah teko
c. Menuangkan air
dingin ke dalam air
panas
d. Es berubah wujud
menjadi cair
e. Meletak sebuah
sendok logam ke
dalam mangkuk yang
berisi sup panas
13 | Suatu zat dapat berubah wujud
dari padat langsung menjadi
gas, proses ini disebut...
a. Membeku
b. Mengembun
c. Melebur
d.  Menyublin
e. Mencair
14 | Perhatikan diagram perubahan

wujud zat

[~ i |
P Gale—>
% luallr:! 378

Gas
NT

Perubahan wujud zat yang
melepas kalor ditunjukkan oleh
nomor...

a. ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d. 2dan4
e. 1dan3
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15

Perhatikan gambar di bawah
ini!

Gambar di atas merupakan
contoh dari perpindahan kalor
secara....

a. Radiasi
b. Konduksi
c. Konveksi
d. Konduktor
e. lsolator
16 | Cangkir yang diisi air panas
akan membuat gagangnya ikut
panas. Hal tersebut memperli-
hatkan bahwa terjadi perpinda-
han panas (kalor) secara....
a. Radiasi
b. Konduksi
c. Konveksi
d. Konduktor
e. Isolator
17 | Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan
contoh dari perpindahan kalor
secara.....

a. Radiasi

b.  Konduksi

c.  Konveksi

d. Konduktor
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e. Isolator

18

Berikut ini yang merupakan
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju kalor secara
konduksi pada sebuah logam,
kecuali....

Beda suhu

emisivitas

Luas permukaan
Ketebalan dinding
Konduktivitas termal
zat

Papop

19

Berikut ini yang merupakan
faktor-faktor yang
mempengaru- hi laju kalor
radiasi, kecuali...

Tetapan Stefan Bolzman
Suhu

Emitivitas

Konduktivitas termal zat

g. Luas permukaan

ho oo

20

Andi  melakukan percobaan
dengan menggunakan sebuah
kaleng timah. Kaleng tersebut
di cat sebagian dinding luarnya
dengan cat hitam, sedangkan
sebagian dinding yang lain
dibiarkan  tetap  mengilap.
Kemudian ia tuangkan air
mendidih ke dalam kaleng
tersebut. Lalu ia letakkan kedua
telapak tangannya pada kedua
sisi kaleng. Ternyata sisi kaleng
yang berwarna hitam lebih
panas dibandingkan kaleng
yang dibiarkan  mengilap.
Berdasarkan percobaan tersebut
maka  dapat  disimpulkan
bahwa....

a. Warna hitam sangat
banyak menyerap
kalor radiasi

b. Warna hitam
penyerap kalor radiasi
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yang buruk

Permukaan yang
mengilap sangat baik
mnyerap kalor radiasi

Permukaan kalor
yang mengilap tidak
menyerap kalor
radiasi

Warna hitam sangat
baik mnyerap kalor
radiasi
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Lampiran 13

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP PENGGUNAAN PETA KONSEP

Nama

Mata Pelajaran
Hari/Tanggal
Kelas/Semester

A. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (V) pada kertas jawaban yang sesuai
dengan pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.
2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata
pelajaran Fisika anda. Oleh karena itu hendaklah dijawab

dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S

Sangat Setuju =SS



B. Pertanyaan Angket Respon
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No

Pernyataan

Keterangan Pilihan

Respon

SS

S

TS

STS

Pembelajaran dengan mengguna
kan peta  konsep  dapat
menambah motivasi saya dalam
belajar.

Pembelajaran dengan mengguna
kan peta konsep membuat saya
lebih mudah memahami materi
Kalor.

Pembelajaran dengan mengguna
kan peta konsep dapat membuat
saya bekerja sendiri dalam
belajar

Belajar dengan menggunakan
peta konsep membuat minat saya
berkurang  dalam  mengikuti
proses belajar mengajar.

Saya tertarik dengan
pembelajaran menggunakan peta
konsep

Dengan  menggunakan  peta
konsep saya dapat menggulang
sendiri pembelajaran jika belum
paham.

Daya nalar dan kemampuan
berpikir saya lebih berkembang
satu pembelajaran  dengan
menggunakan peta konsep.

Penggunaan peta konsep
meningkatkan kemampuan
berfikir saya.

Penggunaan peta konsep dapat
meningkatkan hasil belajar saya.

10

Pembelajaran dengan mengguna
kan peta konsep adalah
pembelajaran yang lebih efektif.
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Lampiran 15
DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Kelas Kontrol

(Foto : Peserta didik mengerjakan soal pre-test)
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(Foto : Peneliti sedang mengajar)

(foto : Peserta didik sedang mngerjakan soal post-test)
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B. Kelas eksperimen

(Foto: Peserta didik berdiskusi membuat peta konsep)
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(Foto : Peserta didik mengerjakan soal post-test)



Lampiran 17: Tabel uji t
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Pr 0.3 0.0 0.05 0.0 0. 0.003 0.0m
af 0.50 0.20 010 0.050 002 o010 n.002
1 100000 | 307763 | 631375 | 127080Q | 21.82052 | E3656T4 | 21330284
T 081630 | 186362 | 291998 | 430207 | 090400 | 98I0 | FLAETIZ
3| OC7E4E% | 1483774 | 23833 | RIE43 | 454070 | SE40M | 1021453
4 Lrauiw 123341 215 2.0 R 4.bldd L1030
5 0.72660 1.47588 201505 257053 336403 403214 5.80343
B 071756 1437 194318 | 243601 314267 | 3T0F43 | 520TES
T G714 14148 I8 | adfsie | affTR | 44| ATRER
8 070838 134 185855 | 230600 | 288845 | 338335 | L5MAM
3| OmT: ) 138303 183311 136206 | 282144 | 324964 | 42E6R1
10| D&&861 137213 181246 ( 223314 | 276377 | 316837 | 414370
n Legr4s | 136343 1795588 | 22009 | 27806 | 390861 4023470
12 | 055546 | 135622 178223 | 2.478H JEEI00 | 3DEE | 350063
13| 08G383 | 135047 177003 | 216037 | 2BSD31 101238 [ 3ESLE
14 06EdF | 134503 176131 110478 | 16048 | I8TO04 | 3TOTE
15 DLE912D 1.34061 173305 2.13145 260245 289461 3.T32E3
16| 06003 | 1337 174588 [ 21190 258349 ( 200078 | 3GERIS
LU (LR 1.73081 JO0082 | L5EROE | LBDEIR | ABMSTT
16 | 056836 | 13303 175406 | 210052 | 255238 | L2&TBdd | 161048
13 DLEETEZ 1.32773 1.72913 208302 253048 2.86003 3.57940
20 065695 1.32534 1.72472 2 08555 252788 25453 355181
A [LBE835 | 1.32319 172074 | 207981 JE178S (  2B313E | 318371
il | D.GESE 1ig1d LiITe | 207367 | 200602 | L9676 | 30045
23 C.a8331 131543 LreT 208888 248587 2807 J48458
24 | DBB485 | 131784 171088 | 206390 | 245216 | 275604 |  J4B6TE
25 DBEE43 1.31835 1.70814 205054 24E511 2TETAL 345010
26| DG8204 | 131897 170362 | 205553 | 247863 | 277EM1 143500
a7 natek 141372 1. 7R3 PR F ] &I ER I
28 | D0&E3E | 131283 170113 | 20430 246714 | 27E3D6 | 340816
3| 008304 [ 131143 169913 | 2045323 | 248202 | 275639 | 3556
a0 065276 1.31042 1.69725 204227 245726 2.75000 336518
k1| DEE240 | 130048 180852 | 203854 JARZED | ATAA0A | 337400
32 065223 1.30857 1.60383 203553 2.44568 273848 33651
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Lampiran 18
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
. Identitas Diri
Nama . Neli Sova
NIM : 150204062
Fak/Jur . Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Tempat/Tgl Lahir : Blang Raja/ 16 Desember 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat :JI. Bersama, Gampong Baroe, Meuraxa,
Banda Aceh
Telepon/Hp 1 081246274833
E_Mail : nelisovaga55@gmail.com

Riwayat Pendidikan

> SD/MI . SDN 2 Pante Rakyat, tamat tahun 2009
» SMP/MTsN : SMPN 1 Babahrot, tamat tahun 2012
» SMA/MAN : SMAN Unggul Harapan Persada--2015
» Universitas : UIN Ar-Raniry tamat tahun 2020

Nama Orang Tua

Ayah : Musrizal

Ibu . Kartini

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta

Pekerjaan Ibu S IRT

Alamat : Desa Blang Raja, Kec. Babahrot, Kab. Abdya

Banda Aceh, 14 Januari 2020
Penulis,

Neli Sova



